NAH SARI A pie 


ai: 
alif lam mim 
Alif Lam Mim. 


y P o PA s 
A EEA gjj Y cdsi an 


Zalikal-kitabu lā raiba fīh, hudal lil-muttaqīn 
Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, 

GE aiig aag 6 giall gaii oiy SA éi 
allażīna yu`minųna bil-gaibi wa yuqimunas-salata wa mimmā razaqnāhum yunfigun 


(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka, 


D eosi NE MA 2 o e peT- TA LE a a 
OH A BANG GB ba JI bag A YUH Tas basa ag 
wallażīna yu minuna bima unzila ilaika wa mā unzila ming gablik, wa bil-akhirati hum yuginun 


dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) 
yang telah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. 


De Ka wa g NGA A 
(sadha Ad ellai g Aga) a Sa a Si 
ulā`ika 'ala hudam mir rabbihim wa ula'ika humul-muflihun 


Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 


a oag? sei 


Gaga Y A Ga al al aga; PEM gj g AS SAN Si 
innallażīna kafaru sawā`un 'alaihim a anżartahum am lam tunZir-hum la yu*minun 


Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak 
engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. 
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abé Și MA Me ia iaj lé 5” agra es a A 
khatamallāhu 'alā qulųbihim wa 'alā sam'ihim, wa 'alā absarihim gisyawatuw wa lahum 'ażābun 'azīm 


Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka 
akan mendapat azab yang berat. 


KA owa o 


bla yas êh Las JAN) Pilg A AL La | Uji bya GAN Gas 


wa minan-nasi may yaqulu amanna billahi wa bil-yaumil-akhiri wa ma hum bimu`minīn 


Dan di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan hari akhir,” padahal 
sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 
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TE PMI E E ENA E E E AE E E E BA AN = gi 
O3 ag agadi YI GA aG jaa) GG a Géi 
yukhādi'ųnallāha wallażīna āmanų, wa ma yakhda'ųna illa anfusahum wa mā yasy'urun 


Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah menipu diri sendiri 


tanpa mereka sadari. 
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osa S n AN aop a E E PAE a ai g bh oae 
ÉA ILS Lana A GAE agl g Laga AN) Aail Gaya ag gli A 
fI qulubihim maradun fa zādahumullāhu marada, wa lahum 'ażābun alimum bima kānų yakzibun 


Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab yang 
pedih, karena mereka berdusta. 


Sala SA NG Sa A giii Y aki J NG 
wa iza qīla lahum Ia tufsidu fil ardi qālū innamā nahnu muslihun 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi!” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan perbaikan.” 


GJA SA ginkl ah A4 Yi 
alā innahum humul-mufsiduna wa lākil lā yasy'urun 
Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. 
jali T isiy PA AA ai AAA Gal Tas baji GA Sa Sa Lak 1 gial agi J IŠ 
wa iza gila lahum āminų kamā amanan-nasu galu a nu`minu kamā āmanas-sufahā`, ala innahum 


humus-sufaha'u wa lākil lā ya'lamun 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang lain telah beriman!” 
Mereka menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang kurang akal itu beriman?” 
Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tahu. 


658 Jaa GA tah abaan Ó NG agak A GE ga SiG iai Egi ii NANG 


wa iza laqullażīna amanu galu amanna, wa iza khalau ilā syayatinihim qālū inna ma'akum innamā 
nahnu mustahzi'un 


Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beriman.” 
Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya berolok-olok.” 


vts 


o3 2o02 T- E E E e 


Sea Mah Ci ah Eag ig (5 Ag A 


allahu yastahzi`u bihim wa yamudduhum fi tugyanihim ya'mahun 

Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 
KATA ISi ag agigi agg ab G gio Aa | jg jae JENG 

ula'ikallazInasytarawud-dalalata bil-hudā fa ma rabihat tijāratuhum wa ma kanu muhtadin 


Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung 
dan mereka tidak mendapat petunjuk. 
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pasi Y cuib Ara Aa GS WUNGU É u | al) Jas agi 


maŝaluhum kamasalillazistauqada nara, fa lamma ada'at mā haulahu żahaballāhu binurihim wa 
tarakahum fI Zulumatil la yubsirun 


Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah 
melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 
melihat. 


Étay Y agi (rab aši" aia 


summum bukmun 'umyun fa hum lā yarji'un 


Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali. 


EE an a sah G ie a5 ah Ah sada G s meas j 


au kasayyibim minas-sama'i flhi Zulumatuw wa ra'duw wa barq, yaj'aluna asabi'ahum fi āżānihim 
minas-sawa'iqi hażaral-maųt, wallahu muhitum bil-kafirin 


Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai kegelapan, petir dan kilat. Mereka 
menyumbat telinga dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi 
orang-orang yang pa 


Agak GAS di AL JE ja agile aii T Jala 


da | peka agi Akal Lak Ah Jai cibi; Ga MG 
MET a gé PURANA àa uaig 
yakādul-barqu yakhtafu absarahum, kullama ada'a lahum masyau flhi wa iżā azlama 'alaihim gamu, 
walau sya allahu lażahaba bisam'ihim wa absarihim, innallāha 'alā kulli syai'ing gadir 


Hampir saja kilatitu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari, mereka berjalan di 
bawah (sinar) itu, dan apabila gelap menerpa mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya Dia hilangkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


b 54 Ala ati Sa SAM Akal San Ag ig NGAEN Ai GG 


ya ayyuhan-nasu'budu rabbakumullażī khalaqakum wallażīna ming qablikum la'allakum tattaqun 


Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum 
kamu, agar kamu bertakwa. 
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Ngka ai B3, ajali) Gad gga gla phaid Ga US Fs San Gi GAN ai dag Ga 
Gasal aiii g ii A 


allażī ja'ala lakumul-arda firasyaw was-sama'a binā`aw wa anzala minas-sama'i ma'an fa akhraja bihT 
minaS-Samarati rizqal lakum, fa lā taj'alu lillahi andādaw wa antum ta'lamun 


(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah yang 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui. 


aala MALA EM JAN SAH SA Bain i ai ié Lii aa Ga) LA MA ONG 


wa ing kuntum fi raibim mimma nazzalnā 'ala 'abdina fa`tų bisuratim mim mislihi wad'u syuhada'akum 
min dunillahi ing kuntum sadigin 


Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka 
buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar. 


e aeit Sa BIN GG eet Aiai A et Aza ot Bag 
GAS Liei aall g Ga WAN ga A GUN gaita Ngak Ng | gak al gé 
fa il lam taf'alu wa lan taf'alu fattagun-narallati waguduhan-nasu wal-hijaratu u'iddat lil-kafirin 


Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak akan mampu, maka takutlah kamu akan api 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. 


MA pga ba eka 1h LAMP ng NG bya Sya calg aH j aka Lala Na) GA jag 
SA a ad 5 beka P Wb en a NGANG ya Wa) aa GG 


wa basysyirillażīna amanu wa 'amilus-salihati anna lahum jannātin tajrī min tahtihal-an-har, kullama 
ruzigu min-hā min Samaratir rizqang galu hāżallażī ruzigna ming qablu wa utu bihī mutasyabiha, wa 
lahum fiha azwajum mutahharatuw wa hum fiha khalidun 


Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat kebajikan, bahwa 
untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka 
diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” 
Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan 
yang suci. Mereka kekal di dalamnya. 


Q úis kei) ba GAN AH gjati iial ói ga ui ka gig KANA oiai ò Aya Ó 
Cjin YI A hah aG gk A PE a hai Spa NG jáu éi gió gás Sai 


innallāha lā yastahyT ay yadriba maalam ma ba'udatan fa mā fauqahā, fa ammallażīna amanu fa 
ya'lamuna annahul-haqqu mir rabbihim, wa ammallażīna kafaru fa yaquluna maza arādallāhu bihaza 
masala, yudillu bihT ka$Traw wa yahdi bihī kaśīrā, wa ma yudillu bihī illal-fāsiqīn 


Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. 
Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang 
kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang 
yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada 


yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang fasik, 
i} 


i Y P 
o 
` ata- qar 


ah ldd Sa å jiii diaji èj i Aq Al al ba Saka Déia KA A BERA paii é 
Ra 
allażīna yangguduna 'ahdallāhi mim ba'di mi$agihi wa yaqta'una ma amarallāhu bihī ay yusala wa 
yufsiduna fil-ard, ula'ika humul-khasirun 


(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka 
itulah orang-orang yang rugi. 
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b ga AN áf akis êh aigas ai Réna MI gal aiik AL Gg ai 
kaifa takfuruna billahi wa kuntum amwātan fa ahyākum, Summa yumītukum Summa yuhyikum Summa 
ilaihi turja'un 


Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan kamu, 
kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. 


aie pei JG Agi pau da hapa plakal il SA kÉ jag GAN A G aki G GN A 


huwallażī khalaqa lakum mā fil-ardi jamT'an Summastawa ilas-samā`i fa sawwahunna sab'a samawat, 
wa huwa bikulli syai'in 'allm 


Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju ke langit, 
lalu Dia menyempurnakannya sa tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 


aui È bAi SAN ligg a daii È da g apii AAA oai GEN Gi j adai a Jú iis 
GAK u alsi g GA YE baiki dai 


wa iż gala rabbuka lil-malā`ikati innī jā'ilun fil-ardi khalifah, qālū a taj'alu fiha may yufsidu fīhā wa 
yasfikud-dimā`, wa nahnu nusabbihu bihamdika wa nuqaddisu lak, qāla innī a'lamu mā lā ta'lamun 


Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di 
bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


” D ah 5 5 Ps 


iaa AS A plai SA JAA lé gagé Au ad) alé 5 


wa 'allama ādamal-asmā`a kullahā Summa 'aradahum 'alal-malā`ikati fa gala ambi'uni bi'asma'i 
ha'ula'i ing kuntum sadigin 


Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para 
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” 


asal) alal) cdj Aja La YI Ul ale Y aiaa NA 
galu sub-hanaka lā 'ilma lana illa mā 'allamtana, innaka antal-'alīmul-hakīm 


Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan 
kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 

A KANANG AR Nn BN MA a O Sage Ne 

ba léig Da gal GS ATÈN Gi) ASI Jai ali JÉ aaa ALUN Tali agan Aga ail Jú 
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Gya pi lag 65 


gala ya adamu ambi hum bi'asma'ihim, fa lamma amba`ahum bi'asma'ihim gala a lam aqul lakum inni 
a'lamu gaibas-samawati wal-ardi wa a'lamu mā tubduna wa ma kuntum taktumun 


Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!” Setelah dia 
(Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang 
kamu sembunyikan?” 


EE D S E E p aaa ESA se a aS za eL 
ÉA ASİ Ga GEG G (ga) lil WI Nga AN | jakal AA SB JG 
wa iż gulna lil-malā`ikatisjudų li `ādama fa sajadu illa iblis, aba wastakbara wa kana minal-kāfirīn 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka 
mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang 
kafir. 


1 
ze tte a aro n MG ENG DATENG E aja a EN a a adaa 
Gala) éa USIA 5 ggi oia Lagi Yy Gtia Aga VÉ g gia MGG gii ag G55 E HSA aih Li; 

wa qulna ya ādamuskun anta wa zaujukal-jannata wa kula min-hā ragadan haiSu syi tuma wa lā taqraba 

hāżihisy-syajarata fa takuna minaz-zālimīn 


Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga, dan makanlah dengan 
nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti 
kamu termasuk orang-orang yang zalim!” 


Bago a PE t atot tAn E E E T a zh ha TEE E] ETS a E T Sie's -3% 
Piua ya NI A ag IS gai aLi | ghadi G 5 438 DIS Laa Laga gata Wé Gasal) Lagd jå 
oa A Fa 
fa azallahumasy-syaitanu 'an-ha fa akhrajahuma mimma kana fīhi wa qulnahbitu ba'dukum liba'din 
'aduww, wa lakum fil-ardi mustaqarruw wa mata'un ila hin 


Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) 
ketika keduanya di sana (surga). Dan Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh 
bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai waktu yang 
ditentukan.” 


UA 


ia GN GAN A aie Si Sa A Sa Ail a 
fa talaqqā ādamu mir rabbihī kalimatin fa tāba 'alaīh, innahu huwat-tawwābur-rahīm 


Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun menerima tobatnya. Sungguh, 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


ESIS aA Yy agile BA glih Sa ih gin atigi G jas Gia | gkah Ul 


qulnahbitu min-hā jamT'ā, fa immā ya`tiyannakum minni hudan fa man tabi'a hudaya fa lā khaufun 
'alaihim wa lā hum yahzanun 


Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku 
kepadamu, maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka 
tidak bersedih hati.” 


z olge g dt yA Baa E ir | gg KA A AN a LU 
GGA gii AA JUN aiaj dal gi la 133355 NGA Sal; 
wallażīna kafaru wa każżabų bi'ayatina ula'ika as-habun-nar, hum fiha khalidun 


Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka. Mereka 
kekal di dalamnya. 
osz o 0-8 ng DA Teel 
SRAI lg asagi ji gaga A ae taai dai ZA im 315563) ela A 


ya bani isra' Tlazkuru ni'matiyallatī an'amtu 'alaikum wa aufu bi'ahdī ufi bi'ahdikum, wa iyyaya far-habun 


Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu. Dan penuhilah janjimu 
kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, dan takutlah kepada-Ku saja. 


oÁ GENG a Ga NGANG aa JAS Uji NENG aka Lal likan li Ta Ngah 
wa aminu bima anzaltu musaddiqal lima ma'akum wa lā takunu awwala kafirim bihi wa la tasytaru 
bi'ayati Samanang qalīlaw wa iyyaya fattaqun 


Dan berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur'an) yang telah Aku turunkan yang membenarkan apa (Taurat) 
yang ada pada kamu, dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya. Janganlah kamu 
jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah, dan bertakwalah hanya kepada-Ku. 


A 


gja aiii CAN | ganti A gati; Sa Ga | gadi YG 
wa la talbisul-hagga bil-batili wa taktumul-haqqa wa antum ta'lamun 


Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan (janganlah) kamu sembunyikan 
kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya. 


bias) Aa IJAE 55651 Iag a A 
wa aqimus-salata wa ātuz-zakāta warka'u ma'ar-raki'In 
Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang rukuk. 
O ági ja Si A pakai é ; Se a SA Sa AH 
ata murunan-nasa bil-birri wa tansauna anfusakum wa antum tatlunal-kitab, a fa lā ta'qilun 


Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu 
sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti? 
y 


oiii dE Yi bi Ils SAN pal Gi 


wasta'Inu bis-sabri was-salah, wa innaha lakabīratun illa 'alal-khasyi'In 


Q 


Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyuk, 
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$ E E ola oA a ofpe- z oA 
A ails agg ak agil Gilis Cil 
allażīna yaZunnųna annahum mulagu rabbihim wa annahum ilaihi raji'un 


(yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali 
kepada-Nya. 


<o 41$ BAG TR E E IB 6.8 A BR NAN a Nas aa E a 
(alali AS asilai cig asie Sai dai ZA im iA Jish yal a 
ya banī isrā'Tlażkurų ni'matiyallatī an'amtu 'alaikum wa annī faddaltukum 'alal-'ālamīn 


Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu 
dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu). 


Gjat a Taui gia gi Yj iek yi gii A Gak ié Gah g Y aj gi 


wattagu yaumal lā tajzī nafsun 'an nafsin syai`aw wa lā yuqbalu min-ha syafā'atuw wa lā yu`khażu 
min-hā 'adluw wa lā hum yunsarun 


Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat membela orang lain sedikit pun. 
Sedangkan syafaat dan tebusan apa pun darinya tidak diterima dan mereka tidak akan ditolong. 


|| P 
WAT a E PE Da IA 2E a Eat a bA aga o ana 407 
bya ANG akla CA g asp ad b padang SERU SA NAN 5 jan ak ja jun GESA JI ba pa 
wa iż najjainākum min ali fir'auna yasumunakum sū`al-'ażābi yużabbihųna abna'akum wa yastahyuna 
nisa'akum, wa fi zalikum balā`um mir rabbikum 'azīm 


Dan (ingatlah) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Firaun dan) pengikut-pengikut Fir'aun. Mereka 
menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan 


membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan yang 
besar dari Tuhanmu. 


na aiii; 656 NEH si saki JAN as G A g 
wa iz faraqnā bikumul-bahra fa anjainākum wa agraqnā ala fir'auna wa antum tanZurun 


Dan (ingatlah) ketika Kami membelah laut untukmu, sehingga kamu dapat Kami selamatkan dan Kami 
tenggelamkan (Firaun dan) pengikut-pengikut Fir'aun, sedang kamu menyaksikan. 


o 


a At Ba i o go | 
jalh aii | oii ya da àf KNA) 4 É ii Gina a iE y ig 
wa iz wa'adna musa arba'ma lailatan Summattakhaztumul-'ijla mim ba'dihi wa antum Zalimun 


Dan (ingatlah) ketika Kami menjanjikan kepada Musa empat puluh malam. Kemudian kamu (Bani Israil) 
menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sesembahan) setelah (kepergian)nya, dan kamu (menjadi) orang 
yang zalim. 

KM EAE zota a 
Us asal a ana bya aké ú jie Lya âi 


umma 'afaunā 'angkum mim ba'di żālika la'allakum tasykurun 


Kemudian Kami memaafkan kamu setelah itu, agar kamu bersyukur. 
z 3 4a Pap ca -2 o3 AKA 
digi Adi UWA Gas SAH GS 3 
wa iZ ataina musal-kitaba wal-furqana la'allakum tahtadun 


Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan kepada Musa Kitab dan Furqan, agar kamu memperoleh 
petunjuk. 


Adi ai Ada ikai; GAH I SE At A ai SA dai pk akadi kai adah BAS a jj ji kaji) anja JG NG 
aa < GN GAN A ANAS G Si ji Sie 


wa iż gala musa ligaumihi ya gaumi innakum Zalamtum anfusakum bittikhazikumul-'ijla fa tubu ila 
bari'ikum fagtulu anfusakum, zalikum khairul lakum 'inda bari'ikum, fa taba 'alaikum, innahu 
huwat-tawwābur-rahīm 


Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Kamu benar-benar telah 
menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sesembahan), karena itu 
bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu di sisi Penciptamu. Dia akan 
menerima tobatmu. Sungguh, Dialah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


Ao 


Saya ANTA | akik êsa sÁ gik t bag ih gajah pil NG 


wa iż qultum ya musa lan nu`mina laka hatta narallāha jahratan fa akhazatkumus-sa'iqatu wa antum 
tanzurun 


Dan (ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami 
melihat Allah dengan jelas,” maka halilintar menyambarmu, sedang kamu menyaksikan. 


63 akii atija si 
umma ba'aSnakum mim ba'di mautikum la'allakum tasykurun 


Kemudian, Kami membangkitkan kamu setelah kamu mati, agar kamu bersyukur. 


AN 


agak i Sej G jah aa ptaki a A Sa NGA e gka) g al akie isig a T 


-a 


wa Zallalnā 'alaikumul-gamama wa anzalna 'alaikumul-manna was-salwa, kulų min tayyibati mā 
razagnakum, wa ma zalamuna wa laking kanu anfusahum yazlimųn 


Dan Kami menaungi kamu dengan awan, dan Kami menurunkan kepadamu mann dan salwa. Makanlah 
(makanan) yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu. Mereka tidak menzalimi Kami, 
tetapi justru merekalah yang menzalimi diri sendiri. 


2e 


Bahs Adi yai iba gi a5 igi GAN) alid ég aii pis iya qla NGA Aah oah glia c ag 
PN NYEN 


wa iż gulnadkhulu hāżihil-qaryata fa kulu min-hā hai$u syi tum ragadaw wadkhulul-baba sujjadaw wa 
gulu hittatun nagfir lakum khatayakum, wa sanazīdul-muhsinīn 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman, “Masuklah ke negeri ini (Baitulmaqdis), maka makanlah dengan 
nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu. Dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk, dan katakanlah, “Bebaskanlah kami (dari dosa-dosa kami),” niscaya Kami ampuni 
kesalahan-kesalahanmu. Dan Kami akan menambah (karunia) bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.” 


22075 


ó laig ISIE Las plakal SA 3A) Ngah Gad) ie IS ANG a é a ai Sa ya 


fa baddalallażīna Zalamu qaulan gairallażī gila lahum fa anzalna 'alallażīna zalamu rijzam minas-sama'i 
bima kanu yafsugun 


Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (perintah lain) yang tidak diperintahkan kepada 
mereka. Maka Kami turunkan malapetaka dari langit kepada orang-orang yang zalim itu, karena mereka 
(selalu) berbuat fasik. 


O GA USA Sa Sa KÊN Aka dani gaii duai Ca ya da ii Lagi) giaj ALA DN 
Si GA) SAYA S ba Napa Naga pa 


wa iZistasqa musa liqaumihī fa gulnadrib bi'asakal-hajar, fanfajarat min-hu$nata 'asyrata 'aina, qad 
'alima kullu unāsim masyrabahum, kulu wasyrabu mir rizgillahi wa la ta'Sau fil-ardi mufsidīn 


Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman, “Pukullah batu itu dengan 
tongkatmul!” Maka memancarlah daripadanya dua belas mata air. Setiap suku telah mengetahui tempat 
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah dari rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah 
kamu melakukan kejahatan di bumi a berbuat kerusakan. 


adana ba La SE A Bahan pada a sgal Sa AA ANG 
Ču y a g” Mu ba Aii GN Gia | gkah Nik 3 saji II Ta ag 


PES 


1 
EE E E~ Eer EE T A GAR Gek a S 2# PS E E R E a T PEE 
ad ai GAN oiis ah) eb Gagak NG ai AA Gya ak Se dai; Aa agile 
Gg | Sg) gas Las di 


wa iz qultum ya musa lan nasbira 'ala ta'amiw wahidin fad'u lana rabbaka yukhrij lana mimma 
tumbitul-ardu mim baqlihā wa qi$$a'iha wa fumiha wa 'adasiha wa basaliha, gala a tastabdilųnallażī 
huwa adnā billażī huwa khalr, ihbitu misran fa inna lakum ma sa`altum, wa duribat 'alaihimuż-żillatu 
wal-maskanatu wa ba'u bigadabim minallah, zalika bi'annahum kānų yakfuruna bi`āyātillāhi wa 
yagtulunan-nabiyyina bigairil-hagg, Zalika bima 'asaw wa kānų ya'tadun 


Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam 
makanan saja, maka mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi kami apa yang 
ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merah.” 
Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? 
Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.” Kemudian mereka ditimpa 
kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena 
mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang 
demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas. 


die AA Al agih aua Jas; JANI ajal AL Sal bya italig e aili NGA SAN gia SA ó 


< 0% 4 K- o obz Maos A 2- 

GHJA Ad Yi A YG a 
innallażīna amanu wallażīna hadu wan-nasara was-sabi' Ina man amana billahi wal-yaumil-akhiri wa 
'amila salihan fa lahum ajruhum 'inda rabbihim, wa lā khaufun 'alaihim wa lā hum yahzanun 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 
sabi'in, siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, 
mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih 
hati. 


s AN E a 


ATEN ET, T A EE a E aa N E EE 
GJAK Alai Ad La IGSA g B Sia AS) La gai Gohl ASB ga Lat asiha UAS il 


wa iz akhażnā mISaqakum wa rafa'na faugakumut-tur, khużų ma ātainākum biquwwatiw ważkurų ma 
fihi la'allakum tattagun 


N 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat gunung (Sinai) di atasmu (seraya 
berfirman), “Pegang teguhlah apa yang telah Kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di 
dalamnya, agar kamu bertakwa.” 


soaz KA IN 
* * 


|| 
a, Sean pa NGA a E a 
Oi Ga BSI Akang AS AN) Jad YM Ala aa Gya atal ga A 
umma tawallaitum mim ba'di zalika falau la fadlullahi 'alaikum wa rahmatuhu lakuntum minal-khasirin 


Kemudian setelah itu kamu berpaling. Maka sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu, pasti kamu termasuk orang yang rugi. 


bila ba 156 agi LA SAN A aki MA) SAN aiae dal; 


wa laqad 'alimtumullażīna'tadau mingkum fis-sabti fa qulna lahum kunu qiradatan khasi In 


Dan sungguh, kamu telah mengetahui orang-orang yang melakukan pelanggaran di antara kamu pada 
hari Sabat, lalu Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera yang hina!” 


-onf k in SEEE A Buspa Paa eA BEA AEA EE 
(akal ihe jag GAL Laj ad Gas Lal YUS yilga 
fa ja'alnaha nakālal lima baina yadaihā wa ma khalfahā wa mau'izatal lil-muttaqīn 


Maka Kami jadikan (yang demikian) itu peringatan bagi orang-orang pada masa itu dan bagi mereka yang 
datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 


balad óa SA ój At SA géig Was NGE AS Sa a É Aai ganja JÊNG 


wa iż gala musa liqaumihī innallāha ya`murukum an tażbahų baqarah, qālū a tattakhiżunā huzuwā, 
qala a'uzu billāhi an akuna minal-jāhilīn 


1 
w 


Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah memerintahkan kamu agar menyembelih 
seekor sapi betina.” Mereka bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan?” Dia 
(Musa) menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh.” 
BA MAGANG DANG I gá boae NG yii NG BEA yi NGE Nn 
La gka da Gi OIGE JS SAY Wa Usa A JB GA LU Ga LG t é ii Ni 
GIH 
galud'u lana rabbaka yubayyil lana mā hiy, gala innahu yagulu innahā bagaratul la fariduw wa lā bikr, 
'awanum baina żālik, faf'alu ma tu*marun 


Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang 
(sapi betina) itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak 
muda, (tetapi) pertengahan antara itu. Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 


gbin Saá giii KAG AN gka bka gi Yk i JÊNG GU Sai Ng 


qalud'u lana rabbaka yubayyil lana ma launuha, gala innahu yagulu innaha baqaratun safra'u faqi'ul 
launuhā tasurrun-nāzirīn 


Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa 
warnanya.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman, bahwa (sapi) itu adalah sapi betina yang 
kuning tua warnanya, yang menyenangkan orang-orang yang memandang(nya).” 
1 

orgo AR gA -3h 27i WE ING -lpk sg a a -44 ota ayb Ny a o A 

Gg a pLi SI GI 5 Ge daia JAG) oa La GI Sam ag l pal a 
qalud'u lana rabbaka yubayyil lana mā hiya innal-baqara tasyabaha 'alainā, wa inna in syā`allāhu 
lamuhtadun 


Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang 
(sapi betina) itu. (Karena) sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami, dan jika Allah menghendaki, 
niscaya kami mendapat petunjuk.” 
2 A rak A Mei NS BENG SN EE A E E a A E aga KK % 
GAL Ca SA AS Ady dalan DAN AU NG GAJI JA YAN 5 YI Ugis Ail JG 
Sa a Laj A ja 


gala innahu yaqulu innaha baqaratul lā żalųlun tuSTrul-arda wa lā tasqil-harė, musallamatul la syiyata 
fiha, qālul-āna ji'ta bil-haggi fa Zabahuha wa ma kadu yaf'alun 


Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman, (sapi) itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai 
untuk membajak tanah dan tidak (pula) untuk mengairi tanaman, sehat, dan tanpa belang.” Mereka 
berkata, “Sekarang barulah engkau menerangkan (hal) yang sebenarnya.” Lalu mereka menyembelihnya, 
dan nyaris mereka tidak melaksanakan (perintah) itu. 


1 
3o- l 


Sa Ake ka a) gagh ais i Kak aii ije 


wa iż qataltum nafsan faddāra'tum fiha, wallahu mukhrijum mā kuntum taktumun 


A 


Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, lalu kamu tuduh-menuduh tentang itu. Tetapi Allah 
menyingkapkan apa yang kamu sembunyikan. 


1 
Pe a Ba o- oy E E EE T E 
6 ia akii anl aiig oial A A a a b pi ial A 
fa gulnadribuhu biba'diha, każālika yuhyillāhul-mautā wa yurīkum āyātihī la'allakum ta'gilun 


Lalu Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) itu!” Demikianlah Allah 
menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya) agar kamu mengerti. 


- jg 
o 
H 


a SIS Ala YAA ja gall óa SS D PENA AN da bya šiji Saad i 
gji úe Jii AN aa aA ba bangi ad Gia SISA Ai g i [gê a 
umma qasat qulubukum mim ba'di zalika fa hiya kal-hijarati au asyaddu qaswah, wa inna minal-hijarati 


lamā yatafajjaru min-hul-an-hār, wa inna min-hā lamā yasysyaqqaqu fa yakhruju min-hul-mā`, wa inna 
min-ha lama yahbitu min khasy-yatillah, wa mallāhu bigāfilin 'amma ta'malun 


P 


Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal 
dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah 
lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan 
Allah tidaklah lengah terhadap apa yang caiu kerjakan. 

OEN ta a ba dina gk AI pé D jai auy Aga GIA G Éy ai Nan í 


oå 


a fa tatma'ųna ay yu`minų lakum wa qad kana farigum min-hum yasma'una kalāmallāhi Summa 
yuharrifunahu mim ba'di mā 'aqaluhu wa hum ya'lamun 


Maka apakah kamu (Muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, sedangkan 
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah memahaminya, 
padahal mereka mengetahuinya? 

|) 


ay A ALAH aké a) a La agi AAA NGU Gak l pani Aa YANG al SAS sial Sa r 
gg Mita iie 


wa iza laqullażīna amanu galu amanna, wa iza khalā ba'duhum ilā ba'ding qālū a tuhaddi$unahum 
bima fatahallahu 'alaikum liyuhajjukum bihī 'inda rabbikum, a fa la ta'gilun 


Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah 
beriman.” Tetapi apabila kembali kepada sesamanya, mereka bertanya, “Apakah akan kamu ceritakan 
kepada mereka apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, sehingga mereka dapat menyanggah kamu 
di hadapan Tuhanmu? Tidakkah kamu mengerti?” 


did ag Gad La ia óf oiy 


a wa lā ya'lamuna annallāha ya'lamu ma yusirruna wa mā yu'linun 


PAS 


Dan tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
nyatakan? 


324 


Ga Sa ÒG ó gi YI cisi é ydi GY éil agag 


wa min-hum ummiyyuna lā ya'lamunal-kitaba illa amāniyya wa in hum illa yazunnun 


Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak memahami Kitab (Taurat), kecuali hanya 
berangan-angan dan mereka hanya menduga-duga. 


j} 
KA a Gapo -N oh Zk oaa R- $ : 2 4 ra oh- ah o Da oska- SAN 
aa Sasih Laa ag PA Lah dy A AN aie Èa NA Gigis a peish cisi Gak, ên Sa g 
Orak, ik ÁA ai 
fa wailul lillażīna yaktubųnal-kitāba bi'aidihim Summa yaquluna hāżā min 'indillāhi liyasytaru bihī 
Samanang qalīlā, fa wailul lahum mimma katabat aidīhim wa wailul lahum mimma yaksibun 


Maka celakalah orang-orang yang menulis kitab dengan tangan mereka (sendiri), kemudian berkata, “Ini 
dari Allah,” (dengan maksud) untuk menjualnya dengan harga murah. Maka celakalah mereka, karena 
tulisan ngah mereka, dan Celakalah mereka kren apa yang mereka perbuat. 


Yai oi aji a bage ani Ài d ds AA yitsa pi a Yi SUN iai A GG 
z PACE 


wa galu lan tamassanan-naru illa ayyāmam ma'dudah, qul attakhażtum 'indallāhi 'ahdan fa lay 
yukhlifallāhu 'ahdahū am taquluna 'alallāhi mā lā ta'lamun 


Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali beberapa hari saja.” Katakanlah, 
“Sudahkah kamu menerima janji dari Allah, sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, ataukah 
kamu mengatakan tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu ketahui?” 


EGALE gi Ah il SA hd g Akh A bta Aa Ga bya d 


bala mang kasaba sayyi`ataw wa 'ahatat bihī khațī`atuhų fa ula'ika as-habun-nar, hum fīhā khalidun 


Bukan demikian! Barangsiapa berbuat keburukan, dan dosanya telah menenggelamkannya, maka 
mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 


ANO ARI a SA a PA NS SES 
GJA gi a AKAN Gasal dal gi caka) | gka g | gkah NG 
wallażīna amanu wa 'amilus-salihati ula'ika as-habul-jannah, hum fiha khalidun 


Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu penghuni surga. Mereka kekal di 
dalamnya. 


Ta 
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NASA ikal gal MAN Sa GAN Gaga) GGA Y jelgi gi sa GÍ Ai NG 
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bya ja aiii g aia É Yi ai ra gig ó ska Nyah ui SA 


wa iż akhażnā mīėāqa banī isrā`'īla lā ta'buduna illallāha wa bil-wālidaini ihsanaw wa żil-qurbā 
wal-yatama wal-masākīni wa gulu lin-nāsi husnaw wa aqīmuş-şalāta wa ātuz-zakāh, Summa 
tawallaitum illa galilam mingkum wa antum mu'ridun 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu menyembah selain Allah, 
dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan 
bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian 
kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi) 
pembangkang. 


jigi aiii g aiai Aira ga bya MAN GGA AÍ Y g ela G paui Y aia G 


wa iż akhażnā mīśāqakum lā tasfikuna dima'akum wa lā tukhrijuna anfusakum min diyārikum Summa 
aqrartum wa antum tasy-hadun 


A a; 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu, “Janganlah kamu menumpahkan darahmu (membunuh 
orang), dan mengusir dirimu (saudara sebangsamu) dari kampung halamanmu.” Kemudian kamu berikrar 
dan bersaksi. 


NG ou Age 


Kg 5 ÊNGG a ag a ea Aa SA ii akadi giii YA pi 
ani ali da IJA Lah baii ój jii Gas Pa Ga Na sal kk Kan AS PAJA d 
pega pp a NA sn saa d sja YI asia 


$umma antum hā`ulā`i taqtuluna anfusakum wa tukhrijuna farigam mingkum min diyarihim tazaharuna 
'alaihim bil-i$mi wal-'udwan, wa iy ya'tukum usara tufaduhum wa huwa muharramun 'alaikum 
ikhrajuhum, a fa tu`minuna biba'dil-kitabi wa takfuruna biba'd, fa mā jazā`u may yaf'alu Zalika mingkum 
illa khizyun fil-hayatid-dun-ya, wa yaumal-qiyāmati yuradduna ila asyaddil-'ażāb, wa mallahu bigāfilin 
'amma ta'malun 


PË N 


Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir segolongan dari kamu dari 
kampung halamannya. Kamu saling membantu (menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. 
Dan jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang 
mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar kepada sebagian 
(yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi orang yang berbuat demikian di antara kamu 
selain kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang 
paling berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 


bayan AA Yg laa) agi ciki Yi AYU giin Saad t SAN ai 


ula'ikallazinasytarawul-hayatad-dun-ya bil-ākhirati fa la yukhaffafu 'an-humul-'ażābu wa lā hum 
yunsarun 


Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat. Maka tidak akan 
diringankan azabnya dan mereka tidak akan ditolong. 


Laki Gadi g jg AG di aia Sil ande Wa pai a G Wing isi (ganja Wi SANG 
Gi új jg aie új a A yak i 5. a; ~ G Y ay UGG A 


wa laqad ātainā musal-kitaba wa qaffainā mim ba'dihī bir-rusuli wa ataina 'Isabna maryamal-bayyinati 
wa ayyadnāhu biruhil-gudus, a fa kullamā jā`akum rasulum bima lā tahwā anfusukumustakbartum, fa 
farīqang każżabtum wa farīqan taqtulųn 


Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami susulkan setelahnya dengan 
rasul-rasul, dan Kami telah berikan kepada Isa putra Maryam bukti-bukti kebenaran serta Kami perkuat 
dia dengan Rohulkudus (Jibril). Mengapa setiap rasul yang datang kepadamu (membawa) sesuatu 
(pelajaran) yang tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri, lalu sebagian kamu dustakan dan 
sebagian kamu bunuh? 


1 
J v 


a oA 24 a PER ali mek ga AR oha 
Gaga a A aa kk AN ag O dié úi gi ja; 
wa galu qulubuna gulf, bal la'anahumullahu bikufrihim fa galilam mā yu'minun 


Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup.” Tidak! Allah telah melaknat mereka itu karena keingkaran 
mereka, tetapi sedikit sekali mereka yang beriman. 


oska zor oa meko -apok o ena aa : A E E E a 
La hatg Lali jais gii ie ajast g da as Agaa Lal Gica dl nie ya Gis AA úl 
GSi dE i ASAT Ag IGAS Nga 


wa lamma jā`ahum kitabum min 'indillāhi musaddiqul lima ma'ahum wa kānų ming qablu yastaftihuna 
'alallażīna kafaru, fa lamma jā`ahum ma 'arafu kafaru bihī fa la'natullāhi 'alal-kāfirīn 


Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada 
mereka sedangkan sebelumnya mereka memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah 
sampai kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya. Maka laknat Allah 
bagi orang-orang yang ingkar. 


l l 
2z X ~ 
a4 $ 


lÉ sye ba AK bya lé aLa bya a US È G i Si Ta NG D E ak 
né 
bisa SIE Saja Saé é adah, 


bi`samasytarau bihT anfusahum ay yakfuru bima anzalallāhu bagyan ay yunazzilallāhu min fadlihi 'alā 
may yasyā`u min 'ibādih, fa bā`ų bigadabin 'alā gadab, wa lil-kafirina 'azabum muhīn 


Sangatlah buruk (perbuatan) mereka menjual dirinya, dengan mengingkari apa yang diturunkan Allah, 
karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 


hamba-hamba-Nya. Karena itulah mereka menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Dan kepada 


orang-orang kafir (ditimpakan) azab yang menghinakan. 
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AE E E E E EE E E E EEE A A -yie E E Aa S Wast To Pi iia 
Agia La ikan GAN ghg sia tas 635 úle i La bagi SAS AN IN Lap Nah a UB NANG 
jia A b) U Ga AN ANGIN GA ai 


wa iza gila lahum āminų bima anzalallāhu galu nu`minu bima unzila 'alaina wa yakfuruna bima 
wara'ahu wa huwal-haqqu musaddiqal lima ma'ahum, gul fa lima tagtuluna ambiya'allahi ming qablu 
ing kuntum mu minin 


YAN 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah (Al-Qur'an),” 
mereka menjawab, “Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami.” Dan mereka ingkar 
kepada apa yang setelahnya, padahal (Al-Qur'an) itu adalah yang hak yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka. Katakanlah (Muhammad), “Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika kamu 
orang-orang beriman?” 


o A 
g-a 


A z eaa oti ee b opo hadia ab a li I ed agzi oat- 
jalh atij y oati Sa JAR asas) A ah panga asel Jal; 
wa laqad jā`akum musa bil-bayyināti Summattakhaztumul-'ijla mim ba'dihī wa antum Zalimun 


Dan sungguh, Musa telah datang kepadamu dengan bukti-bukti kebenaran, kemudian kamu mengambil 
(patung) anak sapi (sebagai sesembahan) setelah (kepergian)nya, dan kamu (menjadi) orang-orang zalim. 


A SN AAN E A S E EEE E A ANI E E Ia NG EA A A E E E 
CÀ giya g Kpag 5 Gia ISG gial 5 Sg AA La Nah Gah Aci gá ágy aá ii ijg 
Gala SA aiis SI ailas da AS ja Lacak Ji” JAS iali aga ga 


wa iz akhazna mISaqakum wa rafa'na faugakumut-tur, khużų ma ātainākum biquwwatiw wasma'ų, 
galu sami'na wa 'aşainā wa usyribu ff qulubihimul-'ijla bikufrihim, gul bisama ya murukum bihi 
Imānukum ing kuntum mu`minīn 


Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat gunung (Sinai) di atasmu (seraya 
berfirman), “Pegang teguhlah apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!” Mereka menjawab, 
“Kami mendengarkan tetapi kami tidak menaati.” Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu (kecintaan 
menyembah patung) anak sapi karena kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang 
diperintahkan oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-orang beriman!” 

Gana ok? 


| o 


ÈI é gaii (SAB Ál oji ya dai Al die BAN) JAN aki Sil éy ja 


qul ing kānat lakumud-darul-akhiratu 'indallahi khālişatam min dunin-nasi fa tamannawul-mauta ing 
kuntum sadigin 


a 


Katakanlah (Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untukmu saja bukan untuk orang lain, 
maka mintalah kematian jika kamu orang yang benar.” 


1 
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| 
Gadhi" ae a sangan Sadi La NA aja NG 


wa lay yatamannauhu abadam bima qaddamat aidihim, wallahu 'alimum biz-zalimin 


Tetapi mereka tidak akan menginginkan kematian itu sama sekali, karena dosa-dosa yang telah dilakukan 
tangan-tangan mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang zalim. 


< ahs 4 A sahi aas oya D Ba, ANE zo 4a NG L P A a a 
ÓA ajaja JA Laj Aiu cil yana S ARA 353 ISS) GAA GaS D aa lE lill Gaal agiis 
Éji La Jia ANG jar Si li 
wa latajidannahum ahrasan-nasi 'alā hayāh, wa minallażīna asyraku yawaddu ahaduhum lau 
yu'ammaru alfa sanah, wa ma huwa bimuzahzihihī minal-'ażābi ay yu'ammar, wallahu basirum bima 
ya'malun 


Dan sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-orang Yahudi), manusia yang paling 
tamak akan kehidupan (dunia), bahkan (lebih tamak) dari orang-orang musyrik. Masing-masing dari 
mereka, ingin diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari 
azab. Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 

1 


gawn PER sa E E EE EE E E E a RR Tp ak BE E a ka aAa NA E a 

Glagah (5 ping sih ai óh l Giaa A) Gak la dE Ai ANG iial gie GE ba Ji 
qul mang kana 'aduwwal lijibrīla fa innahų nazzalahų 'alā qalbika bi'iznillahi musaddiqal lima baina 
yadaihi wa hudaw wa busyrā lil-mu`minīn 


Katakanlah (Muhammad), “Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka (ketahuilah) bahwa dialah yang telah 
menurunkan (Al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang 


terdahulu, dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman.” 
|| 


P 


aa E Zab e bo 2o o z E EE ER aan an a 
GAS ya a) SA Jaan g Ja jin g Aag Ala 5 ah IAE SIS Ia 


mang kana 'aduwwal lillahi wa mala 'ikatihi wa rusulihT wa jibrīla wa mīkāla fa innallāha 'aduwwul 
lil-kāfirīn 


Ta 


Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 
sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir. 


- PA 
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gjini Ý Ga A ag éi yl a UAN SANG 


wa laqad anzalna ilaika āyātim bayyināt, wa mā yakfuru bihā illal-fasiqun 
Dan sungguh, Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kepadamu (Muhammad), dan tidaklah ada 
yang mengingkarinya selain orang-orang fasik. 

iagi Y AA ÁE J apia A i ige ige a 
a wa kullama 'ahadu 'ahdan nabażahų farīqum min-hum, bal akSaruhum lā yu*minun 


Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka melanggarnya? Sedangkan sebagian 
besar mereka tidak beriman. 
|| 1 
aee anaha i D Yah di a Wo b Kg A ai a Y ` 2 DA k Bar o AUA e 
AAE Sa Sas GAS ig Sa Gya GA A agaa Lal Ga al ie Ia Ujug ahela halg 
oaii Y Ai 


wa lamma jā`ahum rasulum min 'indillāhi musaddiqul lima ma'ahum nabaża farīqum minallażīna 
utul-kitaba kitāballāhi warā`a Zuhurihim ka`annahum lā ya'lamun 


Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul (Muhammad) dari Allah yang membenarkan apa yang 
ada pada mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat) melemparkan Kitab Allah itu ke 
belakang (punggung), seakan-akan mereka tidak tahu. 


E DE a ik ag Saji A ié laga) ai La NANG 
AA A ai Sa ii EEE TE ba (alis GPS; GA Ju Ola de gji 
AEAEE IE af KAN a JG a DA A 

SAR NS ngakil A NG phan Gadi DA ba AY dal ka da ji Gad gale pagai 


wattaba'u ma tatlusy-syayatinu 'alā mulki sulaiman, wa ma kafara sulaimanu wa lakinnasy-syayatina 
kafaru yu'allimunan-nasas-sihra wa ma unzila 'alal-malakaini bibabila haruta wa marut, wa ma 
yu'allimani min ahadin hatta yagula innama nahnu fitnatun fa la takfur, fa yata'allamuna min-huma ma 
yufarriguna bih! bainal-mar'i wa zaujih, wa mā hum bidarrina bihī min ahadin illa bi'iznillah, wa 
yata'allamuna ma yadurruhum wa la yanfa'uhum, wa lagad 'alimu lamanisytarahu ma lahu fil-akhirati 
min khalaq, wa labi' sa ma syarau bihī anfusahum, lau kānų ya'lamun 


Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu 
tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak 
mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kafir.” Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang 
(dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan 
seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, 
dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli 
(menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah 
buruk perbuatan mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu. 


gjati NE AA Al aie bag jah NGANG gil ai jis 
walau annahum amanu wattaqau lamaSubatum min 'indillahi khaīr, lau kanu ya'lamun 
Dan jika mereka beriman dan bertakwa, pahala dari Allah pasti lebih baik, sekiranya mereka tahu. 
A Si San Ngantang GB a úe NGGEN gi Gd i 
ya ayyuhallażīna amanu la tagulu ra'ina wa gulunzurna wasma'u wa lil-kāfirīna 'azabun alim 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, raa'inaa, tetapi katakanlah, “Unzhurnaa” 
dan dengarkanlah. Dan orang-orang kafir akan mendapat azab yang pedih. 
| 


NG GANGGA EEEN ZEPA Ba a aa ge? AN NG Jet a Er Ko Laa 
ba Asad ja batig ASASI) DA JA SA Mile J55 Si GS iai YG GAS JAN Sa NGA GN Így a 
pad) giii SA 


ma yawaddullażīna kafaru min ahlil-kitābi wa lal-musyrikīna ay yunazzala 'alaikum min khairim mir 
rabbikum, wallahu yakhtassu birahmatihT may yasya', wallahu zul-fadlil-'azim 


Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak menginginkan diturunkannya 
kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu. Tetapi secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada 
orang yang Dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar. 


a_l 


O Hiei D ié di a yia ji a A Ñ gei Gj åg ya baii a 
mā nansakh min āyatin au nunsiha na`ti bikhairim min-hā au misliha, a lam talam annallāha 'alā kulli 


syai'ing gadir 


Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau 
yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu 
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KANG Ga ba MG basda GAN; eja Aka A Í àlá aff 


a lam ta'lam annallāha lahu mulkus-samawati wal-ard, wa mā lakum min dunillahi miw waliyyiw wa lā 
nasir 


Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan tidak ada bagimu pelindung 
dan penolong selain Allah. 


Jid AN ga (ria d AG A JÄ a FUÉ bya (gan ya ara ak a jang LS Si Gi a 


am turīdųna an tas'alu rasulakum kamā su'ila musa ming qabl, wa may yatabaddalil-kufra bil-Imani fa 
qad qalla sawa 'as-sabll 


Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu (Muhammad) seperti halnya Musa (pernah) diminta 
(Bani Israil) dahulu? Barangsiapa mengganti iman dengan kekafiran, maka sungguh, dia telah tersesat 


dari jalan yang lurus. 
“GA AH Gia aia ya ngadil sic SA a Ika NAAS Akia i Ga Kn Hadi JANG bra JA Ís 


Hi siga Jk b a E Ja AN (gi ja | jaka FSE 


o 


a 
o w d 
H 


Q 


wadda ka$irum min ahlil-kitabi lau yaruddunakum mim ba'di Tmānikum kuffārā, hasadam min 'indi 
anfusihim mim ba'di mā tabayyana lahumul-haqq, fa'fu wasfahu hatta ya`tiyallāhu bi`amrih, innallāha 
'ala kulli syai'ing gadir 


Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu 
beriman, menjadi kafir kembali, karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran jelas bagi 
mereka. Maka maafkanlah dan berlapangdadalah, sampai Allah memberikan perintah-Nya. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas Eka sesat, 


Sha; giai tag aan SA Se bia gik a pai NGA a gê sê 1l Sakal AG 


wa aqimus-salata wa atuz-zakah, wa ma tuqaddimu li'anfusikum min khairin tajiduhu 'indallah, 
innallaha bima ta'maluna basir 


Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, 
kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

Si aii A) AA ya NA itagia AGE ai j NGA SU ba) dish JAS Si ié 
wa galu lay yadkhulal-jannata illa mang kana hudan au nasara, tilka amaniyyuhum, gul hatu 
bur-hanakum ing kuntum sadiqin 


Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” 
Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang yang 
benar.” 


se 


A BADEN E Aah Nn saog KAS n os A y Saon genga D 
YH ad Yy agué Ca gi YG ang die SA A (uda JAGA AS alal Dya (ola 
bala man aslama waj-hahu lillahi wa huwa muhsinun fa lahu ajruhų 'inda rabbihT wa la khaufun 'alaihim 

wa lā hum yahzanun 


Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat 
pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

á raaa A e a EN a aa Ae weas siek A gh adas y A E T E D 
Jú anik AN Gal ah 5 bapan dE iii a Sa a s ail radi Ajaa aló 

GJAK 438 | JAS Lah Aadal) aja agiis ASA A AH ji ia é jalig Y GAM 

wa qalatil-yahudu laisatin-nasara 'alā syai'iw wa qalatin-nasara laisatil-yahudu 'alā syai`iw wa hum 
yatlunal-kitab, każālika qālallażīna lā ya'lamųna mila qaulihim, fallahu yahkumu bainahum 
yaumal-qiyāmati fima kānų fihi yakhtalifun 


Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu (pegangan),” dan orang-orang 
Nasrani (juga) berkata, “Orang-orang Yahudi tidak memiliki sesuatu (pegangan),” padahal mereka 
membaca Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak berilmu, berkata seperti ucapan mereka itu. 
Maka Allah akan mengadili mereka pada hari Kiamat, tentang apa yang mereka perselisihkan. 
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PEE E A E E EE NE ga KR EEE E E EET Pei T TE 
GAMA Y UA Gad G a lal A CÀ tag Aail GA E Si Al daa ka Gas ABI Sg 
< - 4 ii aden W ga Ki ga E E 30 ENG 
Sa Se BANI A agis A a 
wa man aZlamu mim mam mana'a masajidallahi ay yużkara flhasmuhu wa sa'ā fi kharabiha, ula'ika ma 
kana lahum ay yadkhuluha illa kha'ifin, lahum fid-dun-ya khizyuw wa lahum fil-akhirati 'azabun 'azīm 


Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid-masjid Allah untuk 
menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? Mereka itu tidak pantas memasukinya kecuali 
dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab 
yang berat. 


å 


1 ) 
aE kadga) É a AA kii Agi Tadi Sa pad BA ANG 


wa lillāhil-masyriqu wal-magribu fa ainama tuwallu fa Samma waj-hullah, innallāha wāsi'un 'alīm 


ves 


Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah wajah Allah. Sungguh, Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui. 
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SAM S Sa galad A a Ad a A g AN SAS iÓ 
wa galuttakhazallahu waladan sub-hanah, bal lahu ma fis-samāwāti wal-ard, kullul lahu ganitun 


Dan mereka berkata, “Allah mempunyai anak.” Mahasuci Allah, bahkan milik-Nyalah apa yang di langit 
dan di bumi. Semua tunduk kepada-Nya. 


Sa ŠK MU A a gadah NANG Da NG Sa gara) kjai 
badT'us-samāwāti wal-ard, wa iza qada amran fa innama yagulu lahu kun fa yakun 


(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 
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agii iegut Ag SA ia aet Ga SAN J NGA Gg yj d dali Yai gati Y éji Jós 
635 ai e 


wa qālallażīna lā ya'lamųna lau lā yukallimunallāhu au ta`tīnā āyah, każālika qālallażīna ming qablihim 
miŝla qaulihim, tasyābahat qulubuhum, qad bayyannal-āyāti liqaumiy yuqinun 


Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara dengan kita atau 
datang tanda-tanda (kekuasaan-Nya) kepada kita?” Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka 
telah berkata seperti ucapan mereka itu. Hati mereka serupa. Sesungguhnya telah Kami jelaskan 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang yakin. 


aasi aal èé Ui Yi NG is Gaiu aiiaj Ú 
inna arsalnāka bil-haqqi basyiraw wa nażīraw wa la tus`alu 'an as-habil-jahim 


Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan. Dan engkau tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang 


penghuni-penghuni neraka. 
|| 
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Kene odg eki A i a YAH gg A i a o pail Yg ijg die pia a èis 
ai Ýi d òa Àl a BU alal) Ga dl GA 


wa an tarda aneka yah wa Tonrnasara hattā tattabla alatah un; gul Inna nudallahi nuwal-huda, 


BEN 


Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muhammad) sebelum engkau mengikuti 
agama mereka. Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya).” Dan jika 
engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan ada bagimu 
pelindung dan penolong dari Allah. 


zos DA A | as ooa go A E BA | ad, aa ar Szoke- o Jaki aa boal zong 
Égi ad dal gla da AG jag A gia ga alol PG ga Ai giis GAS agais Gad) 


allażīna ātaināhumul-kitāba yatlųnahų haqqa tilāwatih, ula'ika yu`minųna bih, wa may yakfur bihī fa 
ula'ika humul-khasirun 


Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah 
yang beriman kepadanya. Dan barangsiapa ingkar kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi. 


aa DaN SAR an MI an a ANGE aan a ia Bn 
Galah) As aiiai lg AS sani dai ZA im 31A Jis) yal a 
ya banī isra Tlazkuru ni'matiyallatī an'amtu 'alaikum wa annī faddaltukum 'alal-'ālamīn 


Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu 
dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu). 


atys jai ah Yj ieia gaii jie gia Ji YG Gi aii Ñ be Gadi gja Y aj jii 


wattagu yaumal lā tajzi nafsun 'an nafsin syai`aw wa lā yuqbalu min-hā 'adluw wa lā tanfa'uhā 
syafā'atuw wa lā hum yunsarun 


Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan (membela) orang lain 
sedikit pun, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna baginya, dan mereka tidak akan ditolong. 


gré 


2 #4” La AR REFAIRE a E E S o Tang an 
O Ga JG Y Ér Gas JE GA Wela A EA saat AS AA AN NG 
wa izibtala ibrāhīma rabbuhu bikalimatin fa atammahunn, gala innī jā'iluka lin-nasi imama, gala wa 
min Zurriyyati, gala lā yanālu 'ahdiz-zālimīn 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu dia melaksanakannya 
dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi 
seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah berfirman, “(Benar, tetapi) 
janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.” 


(ii Naba SA a AN Gige s j ikan pay alla ba NGANG ag Sad daa eggi lig NG 
dgan PAHA İl aka 


wa iż ja'alnal-baita maSabatal lin-nasi wa amna, wattakhiżų mim maqami ibrāhīma musalla, wa 'ahidna 
ila ibrahima wa isma'Tla an tahhira baitiya lit-ta'ifna wal-'akifina war-rukka'is-sujud 


Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat berkumpul dan tempat yang aman bagi 
manusia. Dan jadikanlah maqam Ibrahim itu tempat salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang rukuk 


1” 


dan orang yang sujud! 


Ta 


N yei 


SAS brag JÓ SAY aiig Ah ahia Gal Sa ayahi) Ga AIAI 515 Gal JA Ja Jaa ni 
pail Gada ja, clé E sjh b Mp GÉ dá 
wa iz gala ibrāhīmu rabbij'al hāżā baladan āminaw warzuq ahlahų minaS-Samarati man amana 


min-hum billahi wal-yaumil-akhir, gala wa mang kafara fa umatti'uhų qalīlan Summa aqtarruhū ila 
'ażābin-nār, wa bi'sal-masir 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri yang aman dan 
berilah rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada 


Allah dan hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman, “Dan kepada orang yang kafir akan Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali.” 


Na A a n K bai opaa za o lo og za Md 
ajii kaca) ij aijaa JR i Yaaa D Gya SEN GAN AAN Aa NG 
wa iż yarfa'u ibrāhīmul-qawā'ida minal-baiti wa ismail, rabbana tagabbal minna, innaka 
antas-sami'ul-'alim 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail, (seraya berdoa), “Ya Tuhan 
kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 


aai SA Si ai úe ij čuta Ú jy di aá dai Gi bag l jalan dian; LS) 


rabbanā waj'alnā muslimaini laka wa min żurriyyatinā ummatam muslimatal laka wa arinā manāsikanā 
wa tub 'alainā, innaka antat-tawwābur-rahīm 


Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu kami (juga) umat 
yang berserah diri kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan ibadah (haji) kami, 
dan terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


assaji iji cii Naga ; data Ig SS) galang atul age NGA agia Y jeng agii Saka UNG 


rabbana wab'a$ flhim rasulam min-hum yatlu 'alaihim āyātika wa yu'allimuhumul-kitaba wal-hikmata 
wa yuzakkīhim, innaka antal-'azīzul-hakīm 


Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang akan 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan 
menyucikan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 


(daka) Sai 5559) AI GN b ihia i jadi iu da Ý aahi Ai ie GE brag 
wa may yargabu 'am millati ibrāhīma illa man safiha nafsah, wa laqadistafainahu fid-dun-yā, wa innahų 
fil-ākhirati laminas-salihin 


Dan orang yang membenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang memperbodoh dirinya sendiri. Dan 
sungguh, Kami telah memilihnya (Ibrahim) di dunia ini. Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk 
orang-orang saleh. 


Sada Ca) Salaf JÓ àla A gú j 
iż qāla lahų rabbuhū aslim qāla aslamtu lirabbil-'ālamīn 


(Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepadanya (Ibrahim), “Berserahdirilah!” Dia menjawab, “Aku berserah 
diri kepada Tuhan seluruh alam.” 


1 
ENG EA BEK ? 2o M PE owo- o- oa- s loi- Š Aa 
NYAWA aii Yi éi PERTUAN É CA PEAH 
wa wassa bihā ibrāhīmu banīhi wa ya'qub, ya baniyya innallahastafa lakumud-dina fa lā tamutunna illa 
wa antum muslimun 


Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian pula Yakub. “Wahai anak-anakku! 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan Muslim.” 


aa il Gi ANG ági 4; La kad gii Gai bsa ojiji La Adi NG i ajah qii yas $ siapa aiis ai 
b yakin A SAS Mal j GI GA; dirai; 


am kuntum syuhada'a iz hadara ya'qubal-mautu iz gala libanThi mā ta'buduna mim ba'di, galu na'budu 
ilahaka wa ilaha ābā`ika ibrāhīma wa isma'Tla wa is-hāqa ilahaw wāhidā, wa nahnu lahu muslimun 


Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya, 
“Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan 
Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) 
berserah diri kepada-Nya.” 


g3 


baka i e piui Yg AS a ASi g gak a GI Si Ý jjj ái 


tilka ummatung qad khalat, laha mā kasabat wa lakum ma kasabtum, wa la tus`alųna 'amma kanu 
ya'malun 


Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa yang telah kamu 
usahakan. Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 


GSA Ga GS aj Fúj AA) Ala a YE | gag g ai gÍ NAGA PEIRE 
wa galu kunu hudan au nasara tahtadu, qul bal millata ibrāhīma hanīfā, wa mā kana minal-musyrikīn 


Dan mereka berkata, “Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk.” 
Katakanlah, “(Tidak!) Tetapi (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia tidak termasuk golongan 
orang yang mempersekutukan Tuhan.” 


SA lag BNN ajag gag imail a Al UJ Tag G i A RA BE 
G galan 11 Gig aka i a GAN aga) ia Gil Gaji Gg panen 


gulu amanna billahi wa ma unzila ilaina wa ma unzila ilā ibrāhīma wa isma'Tla wa is-haqa wa ya'guba 
wal-asbati wa ma utiya musa wa Isa wa ma utiyan-nabiyyuna mir rabbihim, la nufarriqu baina ahadim 
min-hum wa nahnu lahu muslimun 


Katakanlah, “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa 
yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan kepada apa yang diberikan 
kepada Musa dan Isa serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka, dan kami berserah diri kepada-Nya.” 


KIKD daa SA Fa Mana a d pk Ga ý NG NGA saba aiia ba Jia HAK, 


fa inamanu bimiŝli ma āmantum bihī fa gadihtadau, wa in tawallau fa innamā hum fr syigag, fa 
sayakfikahumullah, wa huwas-samī'ul-'alīm 


Maka jika mereka telah beriman sebagaimana yang kamu imani, sungguh, mereka telah mendapat 
petunjuk. Tetapi jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (denganmu), 
maka Allah mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka (dengan pertolongan-Nya). Dan Dia 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
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O5 Al GAS A CA aÍ a ciy ápa 
sibgatallah, wa man ahsanu minallāhi sibgataw wa nahnu lahu 'abidun 


Sibgah Allah.” Siapa yang lebih baik sibgah-nya daripada Allah? Dan kepada-Nya kami menyembah 
3 Ra Per FANT an nii MA KL AG thodi- k à 
Galih á LAS 5 iasi Aa UNG A A a Ga i 


qul a tuhajjunana fillahi wa huwa rabbuna wa rabbukum, wa lana a'maluna wa lakum a'malukum, wa 
nahnu lahu mukhlisun 


Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebat dengan kami tentang Allah, padahal Dia 
adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya 
kepadanya kami dengan tulus mengabdikan diri. 


ow oroz 


daa ol albi i sái A s ai 5) NAGA Cia a UA S 
giai úe Ji a La SAM (ya biic Saga ak áa a a aib 


am taguluna inna ibrāhīma wa ismā'īla wa is-haqa wa ya'quba wal-asbata kanu hudan au nasara, qul a 
antum alamu amillah, wa man azlamu mim mang katama syahadatan 'indahu minallah, wa mallahu 
bigafilin 'amma ta'malun 


Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub dan anak 
cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani? Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada 
padanya?” Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 


PE SS SS YG akak A iga La ITA Aa Ak 
tilka ummatung gad khalat, laha ma kasabat wa lakum ma kasabtum, wa la tus'aluna 'amma kanu 
ya'malun 


Itulah umat yang telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa yang telah kamu 
usahakan. Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 


da isaka SAN Gah À Naa pi A agii é Hla a Sa Sa Aga ija 
aiiu al yea (A AU 


sayagulus-sufaha'u minan-nasi ma wallāhum 'ang qiblatihimullatī kanu 'alaihā, qul lillāhil-masyriqu 
wal-magrib, yahdī may yasyā`u ila siratim mustaqīm 


Orang-orang yang kurang akal di antara manusia akan berkata, “Apakah yang memalingkan mereka 
(Muslim) dari kiblat yang dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), “Milik 
Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” 


Sis SAN Alai Ulas Lang Naga Me USS G GAN Ae Sapa a daag dai Ml anik; 
5 GK aF êh SAN dié Ý igp SNG bly ie lE CA aa JUGN Efi Ga piai a 
ka) ige il a É aail khai 


wa każālika ja'alnakum ummataw wasatal litakunu syuhada'a 'alan-nāsi wa yakunar-rasulu 'alaikum 
syahida, wa ma ja'alnal-qiblatallatī kunta 'alaiha illa lina'lama may yattabi'ur-rasula mim may yangqalibu 
'ala 'aqibaTīh, wa ing kānat lakabiratan illa 'alallażīna hadallāh, wa ma kānallāhu liyudT'a TImanakum, 
innallāha bin-nasi lara`ųfur rahim 


Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat pertengahan” agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 
tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui 
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat 
berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia. 


ik u ijg” aa apia j ia dga U A WG Gadah i dga Ck agi 


wg 


Salat as Jit a La P bya GAN A g jalig Ad AS A SIS sgh AA A NAN 


qad nara taqalluba waj-hika fis-sama', fa lanuwalliyannaka qiblatan tardaha fa walli waj-haka 
syatral-masjidil-haram, wa hai$u ma kuntum fa wallu wujuhakum syatrah, wa innallażīna utul-kitaba 
laya'lamuna annahul-haqqu mir rabbihim, wa mallahu bigafilin 'amma ya'malun 


Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan engkau ke 
kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja 
engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab 
(Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah 
tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. 


dal Gai A aa a ani a g, cij Lag ai Njai BG gj JS gisi LÉS ési ei és 
Galih) épa |) Ai) alal) óa Bela si a Ahihi caii 


wa la`in ataitallażīna utul-kitaba bikulli ayatim mā tabi'u qiblatak, wa mā anta bitabi'ing qiblatahum, wa 
ma ba'duhum bitabi'ing qiblata ba'd, wa la`inittaba'ta ahwā`ahum mim ba'di mā jā`aka minal-'ilmi 
innaka iżal laminaz-zālimīn 


Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat (keterangan) kepada orang-orang yang 
diberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat 
mereka. Sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. Dan jika engkau mengikuti 
keinginan mereka setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya eng-kau termasuk orang-orang zalim. 


dak ahy GAN g paii agia ú Á óg ab Sua Lab A i i isi aiii Gi 


allażīna ātaināhumul-kitāba ya'rifunahu kama ya'rifuna abna'ahum, wa inna farigam min-hum 
layaktumunal-haqqa wa hum ya'lamun 


Orang-orang yang telah Kami beri Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya (Muhammad) seperti mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri. Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, 
padahal mereka mengetahui(nya). 


Éi faal Éa AKS DA da) Ia GA 
al-haqqu mir rabbika fa la takunanna minal-mumtarīn 


Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau (Muhammad) termasuk orang-orang 


yang ragu. 
|| 


v 


gg né dé ai jfa sê ii SN | gêni A A Aga 


P 
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wa likulliw wij-hatun huwa muwallīhā fastabiqul-khairāt, aina mā takunu ya`ti bikumullahu jamī'ā 
innallāha 'alā kulli syai'ing qadīr 


Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu 
dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 


Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
|| 


z Asapa NENG aaa aa NN Boote KEN yah NANA KA TET ae KP, 

OH Lab Jili AN Tag a) Ga GAN Al AAN Sa yadi AG IA AA Sa Ga) 
wa min haiu kharajta fa walli waj-haka syatral-masjidil-haram, wa innahu lal-haqqu mir rabbik, wa 
mallahu bigafilin 'amma ta'malun 


Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam, 
sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 


UAS ó% a en Ash pik a gs gê AN sakali ghi AA UA ahh sa Sja Ga 
dga asli; asie aan AN JUARA A padá Yi agia | gal Sa YI ASA A Adi 


wa min haiu kharajta fa walli waj-haka syatral-masjidil-harām, wa haiu ma kuntum fa wallu 
wujuhakum syatrahu li`allā yakuna lin-nāsi 'alaikum hujjatun illallażīna zalamu min-hum fa lā 
takhsyauhum wakhsyauni wa li'utimma ni'mati 'alaikum wa la'allakum tahtadun 


cak 


Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan 
di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia 
(untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu 
Un petunjuk. 

AR PAPAN kag daka HES asij AC Wg Ais aci jag Gi js ún asie f- Igi aiá i Y jung a n Si Las 
kama arsalna fikum rasulam mingkum yatlu 'alaikum ayatina wa yuzakkikum wa yu'allimukumul-kitaba 
wal-hikmata wa yu'allimukum ma lam takunu ta'lamun 


Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan 
Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 


ag- 3 


SAS NG A NGE a i Aj a 
fazkuruni ażkurkum wasykuru IT wa la takfurun 


Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
ingkar kepada-Ku. 


i] 
= i PE NG 3 a la o ofo ko a A EE E A 
al kaa SS galg iall giai gial SA GG 
ya ayyuhallażīna āmanusta'īnų bis-sabri was-salah, innallāha ma'as-sabirin 


Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar. 


L033 = Kabin o o- span? g o i y 
AT ANOT PEN ih agai A Jiwan c YS byah NA 
wa la tagulu limay yugtalu ff sabilillahi amwat, bal ahyā`uw wa lākil la tasy'urun 


Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan Allah (mereka) telah mati. 
Sebenarnya (mereka) hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. 


a aa GA E A ANING 2z- n eau- rozh z on odito- 
Ca yang Ailg ANI JAN a aiig e sal AA Ga paran Si gag 
wa lanabluwannakum bisyai'im minal-khaufi wal-ju'i wa nagsim minal-amwali wal-anfusi waŝ-ŝamarāt, 
wa basysyiris-sabirin 
Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan 
buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, 
2 a or Te : 4 hana o å Pa TE, 2 ari 
Or Ug a G) NG dakan agia a Gad 
allażīna iza aşābat-hum musibah, galu inna lillahi wa inna ilaihi raji'un 


(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un” 
(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). 


z oto ag RET E T E TY 
bgg aa dal gi PAS iga ANARA 
ulā`ika 'alaihim salawatum mir rabbihim wa rahmah, wa ula'ika humul-muhtadun 


Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. 


1 
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O Eh dag tag iki ¿j AG GAE gali g Sa ga Gad AN gala a bya ah ói 
ane Ssi al ó JAA 


innas-safa wal-marwata min sya'a'irillah, fa man hajjal-baita awi'tamara fa lā junāha 'alaihi ay 
yattawwafa bihima, wa man tatawwa'a khairan fa innallāha syākirun 'alīm 


Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syi'ar (agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan 
barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri, Maha 
Mengetahui. 
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ABA A a E E E. OE OP AN aa beh RT- z enk geni b 
Aa; ai agii dal gi gasi (GAN A La ai Ga SARI SA Ga Gi G Gaga Sad ó 
: gan 49) 


innallażīna yaktumuna ma anzalna minal-bayyināti wal-huda mim ba'di ma bayyannāhu lin-nasi 
fil-kitabi ula'ika yal'anuhumullāhu wa yalanuhumul-la'inun 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa 
keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), 
mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, 
LAN pa Kg SG adala D ia Aga Ton enana A 
aa A Gig agile Gigi) Laga | ging galal g l ga Gadi NY) 
illallażīna tabu wa aslahu wa bayyanu fa ulā`ika atubu 'alaihim, wa anat-tawwābur-rahīm 


kecuali mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan(nya), mereka itulah yang 
Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 
Fa 1 P 
Wa ang E E a E E T ak A Aa ag, ana Ngka aga 8 
Uma) jalil 5 ASalal 5 AN) Asal agati Lala) GAS AA | galang Ig AS adil ól 
innallażīna kafaru wa matu wa hum kuffarun ula'ika 'alaihim la'natullāhi wal-mala'ikati wan-nāsi 
ajma'in 


Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat laknat Allah, para 
malaikat dan manusia seluruhnya, 
E TEI EE TP NR, aanza ARE T 
GJE ah YG la Agie Caii YA Sala 
khālidīna fiha, lā yukhaffafu 'an-humul-'ażābu wa lā hum yunzarun 


mereka kekal di dalamnya (laknat), tidak akan diringankan azabnya, dan mereka tidak diberi 


penangguhan. 
d 


Salj AN ag; 


far KANE ua ke 
aiai SAJ SA Y) AJ) 
wa ilāhukum ilāhuw wāhid, lā ilāha illā huwar-rahmānur-rahīm 


Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. 


JÄ Tag oaii gái ta JAS A SM ical ig i Ji ADANG Ga JING agak) A 
Aa SANG ga) i ja JAN ba NB dg aja di Ga) A AU ska ba saka) Ga AN 
Sa agil a GONG pakal) Gi 


inna fI khalgis-samawati wal-ardi wakhtilafil-laili wan-nahāri wal-fulkillatī tajrī fil-bahri bima 
yanfa'un-nasa wa ma anzalallāhu minas-sama'i mim malin fa ahya bihil-arda ba'da mautihā wa ba$$a 
fiha ming kulli dabbatiw wa tasrifir-riyahi was-sahābil-musakhkhari bainas-sama'i wal-ardi la'ayatil 
ligaumiy ya'gilun 


Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut 
dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 
dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam 
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, 
merupakan tanda-tanda (ehesaran Allah) bagi orang: orang yang mengerti, 


8 å Íg 
azod å NANG 


BAB A o ga é iai gil oi A GAS hiji JAS a oå da a$ A bya ll aj 
g A 


alii ijai a GG Wan AN E Ej NAN da 


wa minan-nasi may yattakhiżu min dunillahi andaday yuhibbunahum kahubbillah, wallażīna amanu 
asyaddu hubbal lillahi walau yarallażīna zalamu iz yaraunal-'ażāba annal-quwwata lillahi jamT'aw wa 
annallaha syadīdul-'ażāb 


Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai tandingan, yang mereka 
cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. 
Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim itu melihat, ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat), 
bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat azab-Nya (niscaya mereka 
menyesal). 


Af at Salin; Sa NAN | gana saa) Ak GA | ga 92 PAR KANG Ija a) 
iż tabarra`allażīnattubi'ų minallażīnattaba'ų wa ra`awul-'ażāba wa taqatta'at bihimul-asbab 


(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti berlepas tangan dari orang-orang yang mengikuti, dan mereka 
melihat azab, dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus. 
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4 sag e a NI Baka kaa ng a Be aa, g AEEA üs? 
ah Las a nyua agiti a agi d UAS LA je La agia | yakin 


et 556 ú 


ú 6 j ó éii gó; 
JA ba óJ 


wa qālallażīnattaba'ų lau anna lana karratan fa natabarra`a min-hum, kamā tabarra'u minna, każālika 
yurThimullahu a'malahum hasaratin 'alaihim, wa mā hum bikharijina minan-nār 


Dan orang-orang yang mengikuti berkata, “Sekiranya kami mendapat kesempatan (kembali ke dunia), 
tentu kami akan berlepas tangan dari mereka, sebagaimana mereka berlepas tangan dari kami.” 
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal per-buatan mereka yang menjadi penyesalan 
mereka. Dan mereka tidak akan keluar dari api neraka. 


Čj sie MAH ha aghi AK YA Ma oai d Lan NAAS Gali GAG 


ya ayyuhan-nasu kulu mimma fil-ardi halalan tayyibaw wa la tattabi'u khutuwatisy-syaitan, innahu 
lakum 'aduwwum mubin 


Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan in musuh yang nyata bagimu. 


Sky A Iisi fg plaak p padt AH 
innamā ya`murukum bis-sū`i wal-fahsya'i wa an taqulu 'alallāhi mā lā ta'lamun 


Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, dan mengatakan apa yang 
tidak kamu ketahui tentang Allah. 


Y ga aiii ah gh SS IPUN ae GAN i a ió a Si La NGA agi JA l 
wa iza gila lahumuttabi'u ma anzalallāhu galu bal nattabi'u mā alfainā 'alaihi Aba'ana, a walau kana 
ābā`uhum la ya'giluna syai aw wa lā yahtadun 


Rre 


Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah.” Mereka menjawab, 
“(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, 
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk. 


GSi Y agi (ab A SANG AAN) patas IN La PA (Ga Jak NGE SAN ang 
wa maŝalullażīna kafaru kamasalillazi yan'igu bima la yasma'u illa du'a'aw wa nidā`ā, summum 
bukmun 'umyun fa hum la ya'gilun 


Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seperti (penggembala) yang meneriaki 
(binatang) yang tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. (Mereka) tuli, bisu dan buta, maka 
mereka tidak mengerti. 


1 
oa l 


z 04806 - Ala, oi. PPA Wi 
GAM SU) AA Sa GOAI aa a ah ja AS gial SMM SO 
ya ayyuhallażīna amanu kulu min tayyibati mā razaqnakum wasykuru lillahi ing kuntum iyyāhu 
ta'budun 


Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepada kamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
|] 


SA ai SÉ ae Yj EU gé hi aba ANA Jah Tag jiad aiis aing dial Mae pj Lai 


aiaj SGi AN 


innamā harrama 'alaikumul-maitata wad-dama wa lahmal-khinzīri wa mā uhilla bihī ligairillāh, fa 
manidturra gaira bāgiw wa lā 'ādin fa lā i$ma 'alaīh, innallāha gafurur rahim 


Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang 
disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan 


karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Ya JEN Ý a ogish La A A Sa A Ga a JSS jU gjit a ó 
adi SNG agi Sagi Yg iai aii a g i agal) 


innallażīna yaktumuna mā anzalallāhu minal-kitābi wa yasytaruna bihī Samanang qalīlan ula'ika mā 
ya'kuluna fT butunihim illan-nāra wa lā yukallimuhumullāhu yaumal-qiyāmati wa lā yuzakkīhim, wa 
lahum 'ażābun alīm 


Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan 
menjualnya dengan harga murah, mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya, dan Allah tidak 
akan menyapa mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat 
azab yang sangat pedih. 


JÉN dé pakal Lats ia oá in iian NG gil Gad) adj 


ula'ikallazInasytarawud-dalalata bil-huda wal-'ażāba bil-magfirah, fa mā asbarahum 'alan-nār 


Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan azab dengan ampunan. Maka alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka! 


daa Sai GA SA GAS A NGALA Sa é Él a al, A pda éka 
żālika bi`annallāha nazzalal-kitāba bil-haqq, wa innallażīnakhtalafų fil-kitabi lafī syiqāqim ba'Td 


Yang demikian itu karena Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) dengan (membawa) kebenaran, dan 
sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang (kebenaran) Kitab itu, mereka dalam 
perpecahan yang jauh. 


O sisii Adan; AYT akal; Ai, bal ġa A ÉS A gyal J AKA ja EE baii G 
pig SAR Ag LN Yiia Gg kaag A pai SHA lé Jai A GN 
CAH Jah A JAN PA NDARA TAPA 0 | gah I kangin Gialla E SÓN lg S gia 

EAF ACE] 


laisal-birra an tuwallu wujuhakum qibalal-masyriqi wal-magribi wa lākinnal-birra man amana billahi 
wal-yaumil-ākhiri wal-mala'ikati wal-kitābi wan-nabiyyīn, wa ātal-māla 'alā hubbihT żawil-qurbā 
wal-yatama wal-masākīna wabnas-sabīli was-sa'illina wa fir-rigab, wa aqamas-salata wa ataz-zakah, 
wal-mufuna bi'ahdihim iza 'ahadu, was-sabirina fil-ba'sa'i wad-darra'i wa hInal-ba's, ulā`ikallażīna 
sadadgu, wa ulā`ika humul-muttagun 


Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah 
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang 
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang 


yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang 
yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 


jan Ga Si Yu AN; SAR SARAAN Sai) a jala akie a 1 gial ój KA 
ANY PEE ái á Sa a 26559 bya CAMAS PAS Lisah a AL dal siig ija guái go S ogri 24A 
an 

ya ayyuhallażīna amanu kutiba 'alaikumul-qisasu fil-gatla, al-hurru bil-hurri wal-'abdu bil-'abdi 


wal-un$a bil-unsa, fa man 'ufiya lahu min akhThi syai'un fattiba'um bil-ma'rufi wa ada'un ilaihi bi'ihsan, 
zalika takhfīfum mir rabbikum wa rahmah, fa mani'tadā ba'da żālika fa lahu 'ażābun alim 


Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas berkenaan dengan orang 
yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 
perempuan dengan perempuan. Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia 
mengikutinya dengan baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian 
itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan 
mendapat azab yang sangat pedih. 
ER Dea a 

SAH Al GIS gl Sya Sala a A; 

wa lakum fil-qisasi hayatuy ya ulil-albabi la'allakum tattagun 


Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar kamu 
bertakwa. 


bika ie ús Gi jaa SA SU Aa PN gk Aji 6) dah Adat yaa NG) atie Gas 


kutiba 'alaikum iza hadara ahadakumul-mautu in taraka khairanil-wasiyyatu lil-wālidaini wal-agrabina 
bil-ma'ruf, haqqan 'alal-muttaqin 


Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara kamu, jika dia 
meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) 
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. 


$ 
v 
opa no 2 V 


ae ijau YA ag iig SAN Ae AS Tail dáu Lati ii Sai? 


fa mam baddalahu ba'da mā sami'ahu fa innamā ismuhu 'alallażīna yubaddilųnah, innallāha samī'un 
'alim 


Barangsiapa mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya hanya bagi 
orang yang mengubahnya. Sungguh, Alah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 


aja Ija M GA a S| Ya agi gka ji Ganja ya cili byah 
fa man khafa mim musin janafan au i$man fa aslaha bainahum fa lā isma 'alaīh, innallāha gafurur rahim 


Tetapi barangsiapa khawatir bahwa pemberi wasiat (berlaku) berat sebelah atau berbuat salah, lalu dia 
mendamaikan antara mereka, maka dia tidak berdosa. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


DE II PA a E TEET A A E aaa A 

(ga Asli ASUS ba SAM) As Cak Las alaka asie Gas jia | éii yi 
ya ayyuhallażīna amanu kutiba 'alaikumus-siyamu kamā kutiba 'alallażīna ming qablikum la'allakum 
tattaqun 


Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa, 


Sik alah Aa Ak SA E A bii ia lé ji Mah ja kia A ah d ga Lai 


AoA 


Gb galah aiik iy asi A AK NGA A nga NA e gbi byah 


ayyamam ma'dudat, fa mang kana mingkum marīqdan au 'alā safarin fa 'iddatum min ayyāmin ukhar, wa 
'alallażīna yutiqunahu fidyatun ta'amu miskin, fa man tatawwa'a khairan fa huwa khairul lah, wa an 
tasumu khairul lakum ing kuntum ta'lamun 


(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak 
berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. 
Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang 
miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan 
puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

a 2o gk 40 


“Alai SAN asia gada Sad ANG SA Ga aij gal GA Sa add Jy ij GAN aag hi 


LA 


KA alaita gaai Aé ia Ya PAT e Í ai Saba iu lé j Uaia L bra 


b 55 alad; Alah La da lgili 


syahru ramaqānallażī unzila fīhil-qur`ānu hudal lin-nāsi wa bayyinatim minal-huda wal-furgan, fa man 
syahida mingkumusy-syahra falyaşum-h, wa mang kana maridan au 'alā safarin fa 'iddatum min ayyāmin 
ukhar, yurīdullāhu bikumul-yusra wa lā yurīdu bikumul-'usra wa litukmilul-'iddata wa litukabbirullāha 
'ala mā hadākum wa la'allakum tasykurun 


Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. 


GAEE AGA C Aia iG eed | giat ES NAN EN bi Gan Ai gé gye Wa Ál 
wa iza sa`alaka 'ibādī 'annī fa innī qarīb, ujibu da'watad-dā'i iza da'ani falyastajībų IT walyu`minų bi 
la'allahum yarsyudun 


Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku 
dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka 
itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran. 


) 
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Maki ji n Gala a AN SA pa A si ai 
| A a A T 
ig WA all À ECA aiig PUR A) alaka 1 yai E SA Gya agu KA Ga Ga 

5 5 agli A Sa na E 


uhilla lakum lailatas-siyamir-rafaSu ila nisa'ikum, hunna libasul lakum wa antum libasul lahunn, 
'alimallahu annakum kuntum takhtanuna anfusakum fa taba 'alaikum wa 'afa 'angkum, fal-ana 
basyiruhunna wabtagu ma kataballahu lakum, wa kulu wasyrabu hatta yatabayyana 
lakumul-khaitul-abyadu minal-khaitil-aswadi minal-fajr, Summa atimmus-siyama ilal-laīl, wa la 
tupasyiruhunna wa antum daun fil-masajid, tilka hududullahi fa la taqrabuha, kazalika 


Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu, 
dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu 
sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 
antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) 
malam. Tetapi jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. Itulah ketentuan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, agar mereka bertakwa. 


Sai aiii Sa GAN jal a új KASI aai (A) a Ng JE asii AS gai NGANG 
wa lā ta`kulū amwālakum bainakum bil-batili wa tudlų biha ilal-hukkami lita'kulu farigam min 
amwalin-nasi bil-ismi wa antum ta'lamun 


Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu 
menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian 
harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 


O Sil és b ba Skl) NGA ih Dad) Gah pai GN gai a ga C GA G ye din 
EFA P ak aa A 


yas'alunaka 'anil-ahillah, qul hiya mawagitu lin-nasi wal-hajj, wa laisal-birru bian ta'tul-buyuta min 
zuhuriha wa lakinnal-birra manittaga, wa'tul-buyuta min abwabiha wattaqullāha la'allakum tuflihun 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu 
bagi manusia dan (ibadah) haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, tetapi 
kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 


AAN Sa aki jin ja) Al Jian A NGE 
wa gatilu fi sabilillahillazina yugatilunakum wa Ia ta'tadu, innallaha la yuhibbul-mu'tadīn 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan melampaui batas. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 


salai die A IG YG Jl Ga ah ANG GA JA dala da ah SA AN, ah padik dala ah jii 
ég asi sigg ANAS A gia aé pia Sa Ag dah aé gii ji MAH 
waqtuluhum hai$u Saqiftumuhum wa akhrijuhum min haiu akhrajukum wal-fitnatu asyaddu minal-qatl, 


wa la tuqatiluhum 'indal-masjidil-harami hatta yuqatilukum fih, fa ing qatalukum faqtuluhum, każālika 
jazā`ul-kāfirīn 


Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka, dan usirlah mereka dari mana mereka telah 
mengusir kamu. Dan fitnah itu lebih kejam daripada pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka 
di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu, 
maka perangilah mereka. Demikianlah balasan bagi orang kafir. 

aia) APANE 
fa inintahau fa innallaha gafurur rahim 


Tetapi jika mereka berhenti, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
p z Bi EEN E TET 4 è PE A E E E T E AN 7 a obato 
GA As YI Sia DA NA) SA SA ES a O Y A a i 
wa qatiluhum hatta lā takuna fitnatuw wa yakunad-dTnu lillah, fa inintahau fa lā 'udwana illa 
'alaz-zalimin 


Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama hanya bagi Allah semata. Jika mereka 
berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim. 


sacie GN ba Jia aje jie ú atiis SÉE yah Daliai Aih aii AI Aa Sa 
Sa éa úl 6 I aE g an Nga 


asy-syahrul-haramu bisy-syahril-harami wal-hurumatu qisas, fa mani'tada 'alaikum fa'tadu 'alaihi 
bimisli ma'tada 'alaikum wattaqullaha wa'lamu annallāha ma'al-muttaqīn 


Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang dihormati berlaku (hukum) qisas. Oleh 
sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan serangannya terhadap 
kamu. Bertakwalah kepada Allah dan kerah uian bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 


buil aj aa ERENT asiain A pépa ANG A Jian GB IASG 
wa anfiqu fI sabilillahi wa la tulqu bi`aidīkum ilat-tahlukati wa ahsinu, innallāha yuhibbul-muhsinīn 


Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan 
dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 


Aida sig Adij AR plak NGAEN igli Sa jadi Ual Kijal SA bag ai IA 
5 ailh pa ab pah a d ji Aiia jÍ aa Ga dah alg Ga gl Ay ji Mah ja Al U Sa 
Alas 6 yie atia iig 19) dagas GAN å al AK ajah dag Ai Gal a Ga gaiis al aii il 


útil iai a) Éf gael al Igi algai sa g yala A bka ai bal AN 


wa atimmul-hajja wal-'umrata lillah, fa in uhsirtum fa mastaisara minal-hady, wa lā tahliqu ru*usakum 
hatta yablugal-hadyu mahillah, fa mang kana mingkum maridan au bihT azam mir ra`sihī fa fidyatum min 
siyamin au sadaqatin au nusuk, fa iZa amintum, fa man tamatta'a bil-'umrati ilal-hajji fa mastaisara 
minal-hady, fa mal lam yajid fa siyamu ŝalāśati ayyamin fil-hajji wa sab'atin iza raja'tum, tilka 
'asyaratung kamilah, zalika limal lam yakun ahluhu hadiril-masjidil-haram, wattaqullaha wa'lamu 
annallāha syadidul-'igab 


Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), 
maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu 
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu 
dalam keadaan aman, maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) 
hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari 
dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu, 
bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya. 


JA ba | ladi Ka bag GAN UANG Gd NG gp gai [d Gaji bad Saja ia Gad 


w 


SI A Sa Sa IN A GN NGA ga Aa 


al-hajju asy-hurum ma'lumat, fa man farada flhinnal-hajja fa la rafaŝa wa la fusuqa wa lā jidāla fil-hajj, 
wa ma taf'alu min khairiy ya'lam-hullah, wa tazawwadu fa inna khairaz-zadit-taqwa wattaguni ya 
ulil-albab 


(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam 
(bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam 
(melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, 
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang 
yang mempunyai akal sehat! 


1 
bI agal iail ie AN Ig bE ya pah É ASS bya ad | jadi SE úa asie Gadi 
4 g z oi fe z 4% o% gY oké gy Esa I -é 
Gadha) Gal ALA Ha ALS HIS aA Las 
laisa 'alaikum junāhun an tabtagu fadlam mir rabbikum, fa iza afadtum min 'arafatin fażkurullāha 
'indal-masy'aril-harāmi waZkuruhu kamā hadākum, wa ing kuntum ming qablihī laminad-dallin 


Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka apabila kamu bertolak dari Arafah, 
berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi 
petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang tidak tahu. 
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P o 2 
oak Sergo oa R) FEA 


i) 
ajaj JAE AN ÓI AN IgA A gaf ija a 
umma afidu min haiu afadan-nasu wastagfirullāh, innallāha gafurur rahim 


Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) dan mohonlah ampunan kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


| 
s< og PE I EE Ta d 2 a gi gena TE. EE AEE E E TER E hi za t E EE 
åJ lag GAM BUH Ujan Sa otit Epai I AS 5) asel AS SAS ad) Lg Si A Ua alu jala 
SA A Ga a Ga Gad Ss ail g ASAL AS SAS a NS ER 
DA ja AY A 
fa iza gadaitum manasikakum fażkurullāha każikrikum aba'akum au asyadda żikrā, fa minan-nasi may 
yagulu rabbana ātinā fid-dun-ya wa mā lahu fil-ākhirati min khalaq 


Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia ada 
yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak memperoleh 
bagian apa pun. 


3 Eo ams zir aceit EE agt a cal Tar- spora ga oag o- 
JUN gás Wg iua a Aj Akan GA A G UG Sa agag 
wa min-hum may yaqulu rabbanā ātinā fid-dun-yā hasanataw wa fil-ākhirati hasanataw wa qinā 
'ażāban-nār 


Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 


i] 5 
Bas a a TE S E EE E Ak 
laal kiia ANG | as Laa Saba ag éld ol 
ula'ika lahum nasibum mimma kasabu, wallahu sarT'ul-hisab 


Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka kerjakan, dan Allah Mahacepat 
perhitungan-Nya. 
1 
A 2a alg In E a E BN NI GG EE aze $ RA TEE 
ISA A oal ae ai i AG ia faie ai i oga y ca JAK (ada ad jaa ai A a sa 
GIJA AN jasa 


ważkurullāha fī ayyāmim ma'dųdāt, fa man ta'ajjala ff yaumaini fa lā iŝma 'alath, wa man ta`akhkhara fa 
lā i$ma 'alaihi limanittaqā, wattaqullāha wa'lamū annakum ilaihi tuhsyarun 


Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya. Barangsiapa mempercepat 
(meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka tidak ada dosa baginya. Dan barangsiapa mengakhirkannya 
tidak ada dosa (pula) baginya, (yakni) bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya. 


auai ii php aÑ a é a) igi GAN 5 gadi d Ai iat bya a ag 


wa minan-nasi may yu'jibuka qauluhų fil-hayātid-dun-yā wa yusy-hidullāha 'alā mā fī galbihi wa huwa 
aladdul-khisam 


Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan dunia mengagumkan engkau 
(Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang 
paling keras. 


sái Sai YAN SARAAN g Sya Alga G Sa Ga A ga A 


wa iza tawalla sa'a fil-ardi liyufsida flha wa yuhlikal-har$a wan-nasl, wallahu la yuhibbul-fasad 


Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, serta merusak 
tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah tidak menyukai kerusakan. 


1 
4a e aog s 


gail aid g aiga Aan yu JAPAN AH 
wa iza qīla lahuttagillaha akhażat-hul-'izzatu bil-i$mi fa hasbuhu jahannam, wa labi`sal-mihād 


Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,” bangkitlah kesombongannya untuk 
berbuat dosa. Maka pantaslah baginya neraka Jahanam, dan sungguh (Jahanam itu) tempat tinggal yang 


terburuk. 
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v 
DA sa 


salh iji) a KAN a ya PKS Audi Aki (pi bya jalil éag 
wa minan-nasi may yasyrī nafsahubtiga'a mardatillah, wallahu ra`ųfum bil-'ibad 


Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari keridaan Allah. Dan Allah 
Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. 


Čj Ja ALAH Gajah ngkah | jah NGANG aka A AN Ngah Gad) GG 


ya ayyuhallażīna amanudkhulu fis-silmi kāffataw wa lā tattabi'u khutuwatisy-syaitan, innahu lakum 
'aduwwum mubin 


Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu 
ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. 


as 3 Sie a ój jali A ais G ai 3 


fa in zalaltum mim ba'di mā jā`atkumul-bayyinātu fa'lamū annallāha 'azīzun hakim 


ê 
o 
a 


z 


bya aiii é 


Tetapi jika kamu tergelincir setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepadamu, ketahuilah bahwa Allah 
Maha-perkasa, Mahabijaksana. 
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w P 
Papa 


Sia i pa alai alaki a Ji ada a Ga A 


hal yanzuruna illa ay ya'tiyahumullahu fT zulalim minal-gamāmi wal-mala'ikatu wa gudiyal-amr, wa 
ilallāhi turja'ul-umųr 


Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali datangnya (azab) Allah bersama malaikat dalam naungan 
awan, sedangkan perkata (mereka) telah diputuskan, Dan kepada Allah-lah segala perkara dikembalikan. 


SA Aja A G A a aki ba A Lu Jig da MASA A) Sa A Se a 


sal bani isrā`'Tla kam ātaināhum min ayatim bayyinah, wa may yubaddil ni'matallāhi mim ba'di ma 
jā`at-hu fa innallāha syadidul-'igab 


Tanyakanlah kepada Bani Israil, berapa banyak bukti nyata yang telah Kami berikan kepada mereka. 
Barangsiapa menukar nikmat Allah setelah (nikmat itu) datang kepadanya, maka sungguh, Allah sangat 
keras hukuman-Nya. 


A 


Baa ARES TERI AH ok og zos% Aroa zo% z z osgo AA aies Ira oi 72h 
bya Gy ig Aai a ga agi a Sg SA Gya Egia i 5 gaii Nai ON Ga 


zuyyina lillażīna kafarul-hayatud-dun-ya wa yaskharųna minallażīna āmanų, wallażīnattaqau fauqahum 
yaumal-qiyāmah, wallahu yarzuqu may yasya'u bigairi hisab 


Kehidupan dunia dijadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang yang kafir, dan mereka menghina 
orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu berada di atas mereka pada hari 
Kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa perhitungan: 


u i ój y piia Gai Gasil agan ka UNG Pok kag ayaga GN A) tatii ki GAN 
Lai | gka a) Gd a aga pa Gig akih paga Ua s Gya BA) ANI Ag AYAN ajêngi 4 äi 


Pra 


adikku lal yaa (A BS ja gai AN SPA GAN óa A jiii 


kanan-nasu ummataw wahidah, fa ba'aSallahun-nabiyyIna mubasysyirīna wa munżirīna wa anzala 
ma'ahumul-kitāba bil-haqqi liyahkuma bainan-nasi fimakhtalafu fīh, wa makhtalafa fihi illallażīna utuhu 
mim ba'di mā jā`at-humul-bayyinātu bagyam bainahum, fa hadallāhullażīna amanu limakhtalafu fīhi 
minal-haqqi bi'iznih, wallahu yahdī may yasya'u ila siratim mustaqīm 


Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira 
dan peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang mengandung kebenaran, untuk 
memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan yang berselisih 
hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, 
karena kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk 
kepada mereka yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. 
! Pan mars tA siR % 3e aah o gr s4 K žo 4 
Ji sis aiia iag taii aiara bya NAAS SAN Ya Ml Lal AKAN Ng Si aija ai 
Sj Á ùl yai 6) Fii yai ia daa | al GAM AA PANA) 


am hasibtum an tadkhulul-jannata wa lamma ya`tikum maŝalullażīna khalau ming qablikum, 
massat-humul-ba'sa'u wad-darra'u wa zulzilu hatta yaqular-rasulu wallaZina amanu ma'ahu mata 
nasrullah, alā inna nasrallahi qarīb 


Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan 
dan diguncang (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya 
berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. 


Ia as J | ONG A A a ik A bya MARAN La giae gaai iua i gug 
ae m al JA óa 
yas'alunaka maza yunfiqun, qul mā anfaqtum ming kairin fa lil-walidaini wal-aqrabīna wal-yatāmā 
wal-masākīni wabnis-sabīl, wa mā taf'alų min khairin fa innallāha bihī 'alīm 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta 
apa saja yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang 


miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. 


aai ya Ag Ngadi gat g ai Ji AG GA Ku èj pat 5 MS SAS UGA aiie Gas 
Sai YA Al Al 


kutiba 'alaikumul-qitalu wa huwa kur-hul lakum, wa 'asa an takrahu syai`aw wa huwa khairul lakum, wa 
'asa an tuhibbų syai`aw wa huwa syarrul lakum, wallahu ya'lamu wa antum lā ta'lamun 


Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak 
menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak 
baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 


SAS A apial aiig A Si A isan Se Lg ak Aa UA Aaa JB an a ye djig 
ngka o ai o Kn AN Sa Ah a 8 AAi A e SA 


Peti a 


a JÁ Gala Aaa SAY; LAN A aa Sala dal gi AS SA 5 ah aia Se aia SN Ga 
Ji Ga 


yas'alunaka 'anisy-syahril-harami qitalin fih, gul qitālun flhi kabir, wa saddun 'an sabīlillāhi wa kufrum 
bihT wal-masjidil-harami wa ikhraju ahlihT min-hu akbaru 'indallah, wal-fitnatu akbaru minal-qatl, wa lā 
yazaluna yuqatilunakum hatta yaruddukum 'an dīnikum inistata'u, wa may yartadid mingkum 'an dīnihī 
fa yamut wa huwa kafirun fa ula'ika habitat a'maluhum fid-dun-ya wal-akhirah, wa ulā`ika 
as-habun-nar, hum fiha khalidun 


Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan haram. Katakanlah, 
“Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar 
kepada-Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidilharam, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. Mereka 
tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu, jika mereka sanggup. 
Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 


sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
1 1 


ah | 
E E KN A gi an an AN F oa aaah aa a a BAN aa a ang Nar 
aiaj Sié ja Sang baana dgl a Jisas Gd NGAWAN NAMA SAS ial éli óy 
innallażīna amanu wallażīna hājarų wa jāhadų fī sabīlillāhi ula'ika yarjuna rahmatallāh, wallahu gafurur 


rahīm 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, dan orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 
mereka itulah yang mengharapkan rahmat Allah. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


-a E aoto o E F e jsa sag E E E Bg e E s a E A E E a N Si E E 
O lia a pig Lagak sa Kdi Laga g Gali Aha; a ai Lagak a ag jadi oé Wg; 
SAR Ali a aši io bya ANG ia Ji gak 

yas'alunaka 'anil-khamri wal-maisir, gul fhima imung kabīruw wa manafi'u lin-nasi wa i$Smuhuma 


akbaru min-naf'ihima, wa yas'alunaka maza yunfiqun, qulil-'afw, kazalika yubayyinullahu lakumul-ayati 
la'allakum tatafakkarun 


Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya 
terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu agar kamu memikirkan, 


t 
Gya dual) Ali ani g ai GANG AA Sian gA Sa SAT Ji aa oé Kang gag ii å 
isa Jijé a ól SÈN a a jiy glia 
fid-dun-ya wal-ākhirah, wa yas'alunaka 'anil-yatama, gul islahul lahum khalr, wa in tukhalituhum fa 


ikhwanukum, wallahu ya'lamul-mufsida minal-muslih, walau sya allahu la`a'natakum, innallāha 'azīzun 
hakim 


Tentang dunia dan akhirat. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. 
Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka 
mereka adalah saudara-saudaramu. Allah mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat 
kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh, Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
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a Gis phai NASI NG pêg jig A y da gk iaga AN bai id As RAEDT 


Sya A FETE Ja A gjej a jig dra bya SA SA SAPA 
: SISA palal GAN as) baang Ga 

wa la tangkihul-musyrikati hatta yu minn, wa laamatum mu`minatun khairum mim musyrikatiw walau 
a'jabatkum, wa la tungkihul-musyrikīna hatta yu minu, wa la'abdum mu`minun khairum mim musyrikiw 
walau D Maa yad una ilan-nāri wallahu yad'ū ilal-jannati wal-magfirati bi'iZnih, wa yubayyinu 


Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya 
perempuan yang beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka 
beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun 
dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran. 


bka WA 6 kas AA ÓA ANG Gajai A A Akad a SA aa oé jius 
Gigi ó da SA a SAR agal Ès ba AS A 


wa yas'alunaka 'anil-mahid, gul huwa azan fa'tazilun-nisa'a fil-mahidi wa la taqrabuhunna hatta 
yat-hurn, fa iza tatahharna fa tuhunna min hai$u amarakumullāh, innallāha yuhibbut-tawwābīna wa 
yuhibbul-mutatahhirin 


Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang 
kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri. 


bika gal peka gah A Sa Nga akadi áig | jala iia i ata A Ag akku 


nisa'ukum har$ul lakum fa'tu harSakum anna syi tum wa qaddimu li'anfusikum, wattaqullāha wa'lamu 
annakum mulaquh, wa basysyiril-mu minin 


Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja dan dengan cara yang kamu 
sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
(kelak) akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira a orang yang beriman. 


ae da Paan HEA SA čj sang iia RNEER 


wa lā taj'alullāha 'urdatal li aimānikum an tabarru wa tattagu wa tuslihu bainan-nas, wallahu sami'un 
'alim 


Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebajikan, bertakwa dan menciptakan kedamaian di antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 
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ads Yg AG AS SI Das Las ASIA Sa SIS aSa A AG i ASi Y 
lā yu`ākhiżukumullāhu bil-lagwi ff aimanikum wa lakiy yu`ākhiżukum bima kasabat gulubukum, 
wallahu gafurun halim 


Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu 
karena niat yang terkandung dalam hatimu. Alan Maha Pengampun, Maha Penyantun. 
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ajaj jé A ÉÉ su ¿É i iaj jaa DSA GN 
lillażīna yu luna min nisa'ihim tarabbusu arba'ati asy-hur, fa in fa'u fa innallāha gafurur rahim 


Bagi orang yang meng-ila' istrinya harus menunggu empat bulan. Kemudian jika mereka kembali (kepada 
istrinya), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Ta 


AiE Han aa ÓA GA a NG 
wa in 'azamut-talaga fa innallāha samT'un 'alim 


Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengeratul; 
Al baki é ÒI óga GA i Bb u Gi ANG aait ij Ghi Uag Yg A gadi g” Giai ji taikai 
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JAG Sijah Si TAES ANTE ai AA gi Galas Jawi ig 
ass PE $ J ANG PEN arno 


wal-mutallaqatu yatarabbasna bi`anfusihinna SalaS$ata qurū`, wa lā yahillu lahunna ay yaktumna mā 
khalaqallāhu fī ar-hamihinna ing kunna yu minna billahi wal-yaumil-ākhir, wa bu'ulatuhunna ahaqqu 
biraddihinna fī żālika in arādū islaha, wa lahunna miŝlullażī 'alaihinna bil-ma'rųfi wa lir-rijāli 'alaihinna 
darajah, wallāhu 'azīzun hakīm 


Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh bagi 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika 
mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


BG é ¿i Y ga é jali ban NANG ii aii Uag YG” dua SB Ka a 
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dala JENG D Sa an Ș 


at-talaqu marratani fa imsakum bima'rųfin au tasrihum bi'ihsan, wa lā yahillu lakum an ta`khużų 
mimma ataitumuhunna syai'an illa ay yakhafa alla yuqīmā hududallah, fa in khiftum alla yuqīmā 
hududallahi fa lā junaha 'alaihimā fimaftadat bih, tilka hududullahi fa la ta'taduha, wa may yata'adda 
hududallahi fa ula'ika humuz-zalimun 


Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan 
dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
(wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka keduanya tidak 
berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah 
orang-orang zalim. 


Ga gj Úb Sa di Tagle GU Ni Ndik A Sa Gi da AN ja D Ga Gd 
gji PJ i A ipia aita agia 


fa in tallaqaha fa la tahillu lahu mim ba'du hatta tangkiha zaujan gairah, fa in tallaqaha fa lā junaha 
'alaihimā ay yatarāja'ā in Zannā ay yuqīmā hududallah, wa tilka hududullahi yubayyinuhā liqaumiy 
ya'lamun 


Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya sebelum dia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang berpengetahuan. 


NGA Nyen Gh jii Yg Eija SAJA g ja GA jili Sisi GA puai ih il 
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wa iza tallaqtumun-nisa'a fa balagna ajalahunna fa amsikuhunna bima'rufin au sarrihuhunna bima'ruf, 
wa lā tumsikuhunna diraral lita'tadu, wa may yaf'al żālika fa qad Zalama nafsah, wa lā tattakhiżū 
ayatillahi huzuwaw waZkuru ni'matallahi 'alaikum wa ma anzala 'alaikum minal-kitabi wal-hikmati 
ya'iZukum bih, wattaqullaha wa'lamu annallaha bikulli syai'in 'allm 


Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) idahnya, maka tahanlah mereka 
dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan 
mereka dengan maksud jahat untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan demikian, maka dia 
telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan. 
Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab 
(Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


be y ait ija, pak a WI Gada) GAS Si GA iai Si Gili SA sua jk BF 
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wa iza tallaqtumun-nisa'a fa balagna ajalahunna fa la ta'duluhunna ay yangkihna azwajahunna iza 
taradau bainahum bil-ma'ruf, żālika yu'azu bihī mang kana mingkum yu`minu billahi wal-yaumil-akhir, 
Zalikum azka lakum wa at-har, wallahu ya'lamu wa antum la ta'lamun 


Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, maka jangan kamu halangi mereka 
menikah (lagi) dengan calon suaminya, apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara 
yang baik. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui. 


biyas aa ié 5 teua asii IÍ A akal oija JAN Ga SN ANG 
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wal-walidatu yurdi'na auladahunna haulaini kamilaini liman arada ay yutimmar-rada'ah, wa 
'alal-mauludi lahu rizquhunna wa kiswatuhunna bil-ma'ruf, la tukallafu nafsun illa wus'aha, la tudarra 
walidatum biwaladihā wa la mauludul lahu biwaladihī wa 'alal-wariSi miSlu zalik, fa in arada fişālan 'an 
taradim min-huma wa tasyawurin fa lā junaha 'alaihimā, wa in arattum an tastarqdi'ū aulādakum fa lā 
junaha 'alaikum iza sallamtum ma ataitum bil-ma'ruf, wattagullaha wa'lamu annallaha bima ta'maluna 
basir 


Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui 
secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya 
dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu 
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, 
maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
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wallażīna yutawaffauna mingkum wa yaZaruna azwajay yatarabbasna bi'anfusihinna arba'ata asy-huriw 
wa 'asyrā, fa iza balagna ajalahunna fa la junaha 'alaikum fima fa'alna fT anfusihinna bil-ma'ruf, wallahu 
bima ta'maluna khabir 


Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) 
menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah sampai (akhir) idah mereka, maka tidak 
ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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wa lā junaha 'alaikum fima 'arradtum bihī min khitbatin-nisa'i au aknantum fT anfusikum, 'alimallahu 
annakum sataZkurunahunna wa lakil la tuwa'iduhunna sirran illa an tagulu qaulam ma'rufa, wa la 
ta'zimų 'ugdatan-nikahi hatta yablugal-kitabu ajalah, wa'lamū annallāha ya'lamu mā fī anfusikum 
fahżaruh, wa'lamū annallāha gafurun halim 


Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu 
sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada 
mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, 
kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, 
sebelum habis masa idahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka 
takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. 


Pa Ni jina id la ad) paha è Wa UAN 
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la junaha 'alaikum in tallagtumun-nisa'a mā lam tamassuhunna au tafridu lahunna farīdataw wa 
matti'uhunna 'alal-musi'i qadaruhų wa 'alal-muqtiri qadaruh, mata'am bil-ma'ruf, haqqan 'alal-muhsinin 


Tidak ada dosa bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum kamu sentuh (campuri) atau 
belum kamu tentukan maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu menurut 
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara 
yang patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. 
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wa in tallagtumuhunna ming qabli an tamassuhunna wa qad faradtum lahunna farīdatan fa nisfu ma 
faradtum illa ay ya'funa au ya'fuwallażī biyadihī 'uqdatun-nikah, wa an ta'fū aqrabu lit-taqwa, wa lā 
tansawul-fadla bainakum, innallaha bima ta'maluna basir 


Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), padahal kamu sudah menentukan 
Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah kamu tentukan, kecuali jika mereka 
(membebaskan) atau dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebih 


dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 
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Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan laksangkanian (salat) karena Allah dengan khusyuk. 


RAS PERMATA AH Pena ji YAA aiia gá 


fa in khiftum fa rijalan au rukbānā, fa iza amintum fażkurullāha kamā 'allamakum ma lam takunu 
ta'lamun 


Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau berkendaraan. Kemudian apabila telah 
aman, maka ingatlah Allah (salatlah), sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak 
kamu ketahui. 
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ikhraj, fa in kharajna fa la junaha 'alaikum fT mā fa'alna fī anfusihinna mim ma'ruf, wallahu 'azīzun 
hakim 


Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat 
untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika 
mereka keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri 
mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


AN Ks Ê roso- Hana- seas = 
Gadha é aa Gg pali Ea A 
wa lil-mutallaqati matā'um bil-ma'rųf, haqqan 'alal-muttaqīn 


Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberi mutah menurut cara yang patut, 


sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa. 
|| 


kazalika yubayyinullahu lakum āyātihī la'allakum ta'gilun 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu mengerti. 
jäi OAG AAN NAN TA gas Cai BAS Aa Ja a AA ii i Á aii 
GJË Ý Ái JS Glg GAN é Ji 


a lam tara ilallażīna kharajų min diyārihim wa hum ulufun hażaral-mauti fa gala lahumullahu mutu, 
umma ahyahum, innallāha lażų fadlin 'alan-nasi wa lākinna akS$aran-nasi lā yasykurųn 


Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halamannya, sedang jumlahnya 
ribuan karena takut mati? Lalu Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu!” Kemudian Allah 
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur. 
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wa qātilų fī sabilillahi wa'lamu annallāha samī'un 'alim 
Dan berperanglah kamu di alan Allah, dan ketahuan bahwa Allah Maha Mendengar Maha Mengetahui. 
Gas gilani yadi Gak EA a A GN I 


man żallażī yugridullaha qardan hasanan fa yuda'ifahu lahu ad'afang ka$irah, wallahu yaqbidu wa 
yabsutu wa ilaihi turja'un 


Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya 
dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 
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a lam tara ilal-mala`i mim bani isra' ila mim ba'di musa, iz galu linabiyyil lahumub'as lana 
malikan-nuqatil fi sabilillah, gala hal 'asaitum ing kutiba 'alaikumul-qitalu alla tugatilu, galu wa ma lana 
alla nuqātila fī sabilillahi wa qad ukhrijna min diyārinā wa abna'ina, fa lamma kutiba 'alaihimul-qitalu 
tawallau illa qalllam min-hum, wallahu 'allmum biz-zalimin 


Tidakkah kamu perhatikan para pemuka Bani Israil setelah Musa wafat, ketika mereka berkata kepada 
seorang nabi mereka, “Angkatlah seorang raja untuk kami, niscaya kami berperang di jalan Allah.” Nabi 
mereka menjawab, “Jangan-jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak akan berperang juga?” 
Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak akan berperang di jalan Allah, sedangkan kami telah diusir dari 
kampung halaman kami dan (dipisahkan dari) anak-anak kami?” Tetapi ketika perang itu diwajibkan atas 
mereka, mereka berpaling, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang 
yang zalim. 
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wa gala lahum nabiyyuhum innallāha qad ba'a$a lakum taluta malika, galu anna yakunu lahul-mulku 


'alaina wa nahnu ahaqqu bil-mulki min-hu wa lam yu'ta sa'atam minal-mal, gala innallahastafahu 
'alaikum wa zādahų bastatan fil 'ilmi wal-jism, wallahu yu'ti mulkahu may yasya', wallahu wasi'un 'alim 
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Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut menjadi rajamu.” 
Mereka menjawab, “Bagaimana Talut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas 
kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi) menjawab, “Allah telah 


memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik.” Allah memberikan 
kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
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wa gala lahum nabiyyuhum inna ayata mulkihī ay ya tiyakumut-tabutu fihi sakīnatum mir rabbikum wa 
baqiyyatum mimma taraka alu musa wa alu haruna tahmiluhul-mala'ikah, inna ff zalika la`āyatal lakum 
ing kuntum mu minin 


Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya tanda kerajaannya ialah datangnya Tabut 
kepadamu, yang di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa peninggalan keluarga Musa 
dan keluarga Harun, yang dibawa oleh malaikat. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagimu, jika kamu orang beriman. 
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fa lamma fasala talutu bil-junudi gala innallaha mubtalikum binahar, fa man syariba min-hu fa laisa 
minni, wa mal lam yat'am-hu fa innahu minni illa manigtarafa gurfatam biyadih, fa syaribu min-hu illa 
galilam min-hum, fa lamma jawazahu huwa wallażīna amanu ma'ahu galu la tagata lanal-yauma 
bijaluta wa junudih, qālallażīna yaZunnųna annahum mulagullahi kam min fi'ating qalīlatin galabat 
fi'atang kaŝīratam bi`iżnillāh, wallahu ma'as-sabirin 


Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, “Allah akan menguji kamu dengan sebuah 
sungai. Maka barangsiapa meminum (airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barangsiapa tidak 
meminumnya, maka dia adalah pengikutku kecuali menciduk seciduk dengan tangan.” Tetapi mereka 
meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang beriman 
bersamanya menyeberangi sungai itu, mereka berkata, “Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan Jalut 
dan bala tentaranya.” Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, “Betapa 
banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah.” Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar. 
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wa lamma barazų lijaluta wa junudihT galu rabbana afrig 'alaina Sabraw wa Sabbit aqdamana 
wansurna 'alal-gaumil-kafirin 


Dan ketika mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran Kepada kami, kukuhkanlah langkah kami dan tolgnglah kami menghadapi Oraner orang kafir.” 


agai Gya GA Al AY jg a ah a 
Sian ie Ji ji a Ng ya) Sa aig A 


fa hazamuhum bi`iżnillāh, wa qatala dawudu jaluta wa atahullahul-mulka wal-hikmata wa 'allamahu 
mimma yasyā`, walau lā daf'ullahin-nasa ba'dahum biba'dil lafasadatil-ardu wa lākinnallāha zu fadlin 
'alal-'alamin 


Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan Dawud membunuh Jalut. Kemudian Allah 
memberinya (Dawud) kerajaan, dan hikmah, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki. Dan kalau Allah 
tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya rusaklah bumi ini. Tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas seluruh alam. 


- bika all Gal aat ai aie a ii ah 


tilka ayatullahi natluha 'alaika bil-hagg, wa innaka laminal-mursalīn 


È- 


Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan kepadamu dengan benar dan engkau (Muhammad) adalah 
benar-benar seorang rasul. 
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da agia SARA osl & KAI piaig La ak a pasii dya Sa JA La dap BA gi aii c jg Ala; 
A i u ea SAT Ga pLa KE ba ag Sa 


tilkar-rusulu faddalna ba'dahum 'ala ba'd, min-hum mang kallamallahu wa rafa'a ba'dahum darajat, wa 
ataina 'Isabna maryamal-bayyinati wa ayyadnāhu biruhil-qudus, walau syā`allāhu maqtatalallażīna mim 
ba'dihim mim ba'di mā jā`at-humul-bayyinātu wa lakinikhtalafu fa min-hum man amana wa min-hum 
mang kafar, walau syā`allāhu magtatalu, wa lākinnallāha yaf'alu mā yurīd 


Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang 
(langsung) Allah berfirman dengannya dan sebagian lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. Dan 
Kami beri Isa putra Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat dia dengan Rohulkudus. Kalau Allah 
menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti 
sampai kepada mereka. Tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada 
(pula) yang kafir. Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah berbuat 
menurut kehendak-Nya. 
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Sa ak5 Laa (RAN | gial Gad GG 
Ó MAHA 
ya ayyuhallażīna amantu anfiqu mimma razaqnākum ming qabli ay ya`tiya yaumul lā bai'un fīhi wa lā 


khullatuw wa la syafa'ah, wal-kafiruna humuz-zalimun 


Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi syafaat. 
Orang-orang kafir itulah orang yang zalim. 


giis GA) 1i ba GAN À lag apai da aku SA NYO aii A gh YAN Y: 
a gala) An JS krang sl Las YI dala ba pipa Sjn Yi aaa 
Aib ii SA ai ba NG AN 
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allahu la ilaha illa huw, al-hayyul-qayyum, lā ta'khuzuhu sinatuw wa la na'um, lahu mā fis-samāwāti 
wa mā fil-ard, man żallażī yasyfa'u 'indahūŭ illa bi'iznih, ya'lamu mā baina aidīhim wa ma khalfahum, wa 
la yuhituna bisyai'im min 'ilmihī illa bima sya, wasi'a kursiyyuhus-samawati wal-ard, wa la ya'uduhu 
hifzuhumā, wa huwal-'aliyyul-'azīm 


Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan 
apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara 
ERR dan Dia Mahatinggi, Mahabesat 


EAE ERE EA E T CÁIN éa LASN C É Ši A i Y 
AiE fjou ANG G ai 
lā ikrāha fid-dīn, qat tabayyanar-rusydu minal-gayy, fa may yakfur bit-taguti wa yu`mim billāhi fa 
qadistamsaka bil-'urwatil-wusqa lanfisama laha, wallahu samī'un 'alim 


Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan 
yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 
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allahu waliyyullażīna amanu yukhrijuhum minaz-zulumāti ilan-nur, wallażīna kafaru 
auliya*uhumut-tagutu yukhrijunahum minan-nuri ilaz-zulumāt, ula'ika as-habun-nar, hum fiha 
khalidun 


Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya (iman). 
Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada SEEEApER Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 


gaij gäl WG sa Al a io pasi a iratai a A BERA da gil l Á àii 
a jiii saa Y AF AE sad) aga jaa Sa Ga EU gial Ga Sand A ai ÉÉ Aa bil JÓ 
RRA 

a lam tara ilallażī hajja ibrāhīma fī rabbihī an ātāhullāhul-mulk, iz gala ibrahTmu rabbiyallażī yuhyī wa 


yumītu gala ana uhyT wa umit, gala ibrāhīmu fa innallāha ya`tī bisy-syamsi minal-masyriqi fa`ti bihā 
minal-magribi fa buhitallażī kafar, wallāhu lā yahdil-qaumaz-zālimīn 


Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhannya, karena Allah telah 
memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika Ibrahim berkata, “Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan 
mematikan,” dia berkata, “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” Maka bingunglah orang yang kafir itu. 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim. 
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b pai JE é a GÍ 


au kallażī marra 'alā qaryatiw wa hiya khāwiyatun 'alā 'urusyiha, gala anna yuhyī hāżihillāhu ba'da 
mautihā, fa amātahullāhu mi'ata 'amin Summa ba'aSah, gala kam labiSt, gala labi$tu yauman au ba'da 
yaum, gala bal labiSta mi`ata 'amin fanzur ila ta'amika wa syarābika lam yatasannah, wanzur ila 
himarik, wa linaj'alaka ayatal lin-nasi wanzur ilal-'izami kaifa nunsyizuhā Summa naksuha lahma, fa 
lamma tabayyana lahu gala a'lamu annallaha 'ala kulli syai ing qadīr 


RI 


Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-bangunannya) telah roboh hingga 
menutupi (reruntuhan) atap-atapnya, dia berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini 
setelah hancur?” Lalu Allah mematikannya (orang itu) selama seratus tahun, kemudian 
membangkitkannya (menghidupkannya) kembali. Dan (Allah) bertanya, “Berapa lama engkau tinggal (di 
sini)?” Dia (orang itu) menjawab, “Aku tinggal (di sini) sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, 
“Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum berubah, 
tetapi lihatlah keledaimu (yang telah menjadi tulang belulang). Dan agar Kami jadikan engkau tanda 
kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah tulang belulang (keledai itu), bagaimana Kami menyusunnya 
kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging.” Maka ketika telah nyata baginya, dia pun 
berkata, “Saya mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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wa iz gala ibrāhīmu rabbi arinī kaifa tuhyil-mauta, gala a wa lam tumin, gala bala wa lakil liyatma'inna 
qalbī, gala fakhuż arba'atam minat-tairi fa Sur-hunna ilaika åummaj'al 'ala kulli jabalim min-hunna juz`an 
Summad'uhunna ya 'tinaka sa'ya, wa'lam annallāha 'azizun hakim 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati.” Allah berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku 
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor 
burung, lalu cincanglah olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian 
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah 
Mahapenasa; Mahabijaksana. 
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aue kulg ag sdg 
maŝalullażīna yunfiquna amwalahum fī sabilillahi kamaśali habbatin ambatat sab'a sanābila fi kulli 
sumbulatim mi`atu habbah, wallahu yuda'ifu limay yasya', wallahu wāsi'un 'alīm 


Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan 
tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui. 
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allażīna yunfiquna amwalahum fi sabīlillāhi Summa lā yutbi'una mā anfagu mannaw wa lā azal lahum 
ajruhum 'inda rabbihim, wa la khaufun 'alaihim wa la hum yahzanun 
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Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi 
Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
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gaulum ma'rufuw wa magfiratun khairum min sadagatiy yatba'uha aza, wallahu ganiyyun halim 


Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang 
menyakiti. Allah Mahakaya; Maha Penyantun. 
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ya ayyuhallażīna amanu lā tubtilu sadaqatikum bil-manni wal-aza kallażī yunfiqu mālahų ria'an-nasi 


wa layu minu billahi wal-yaumil-ākhir, fa maSaluhu kamasali safwanin 'alaihi turābun fa asabahu 
wabilun fa tarakahu salda, lā yaqdiruna 'alā syai'im mimma kasabu, wallahu lā yahdil-gaumal-kafirin 


Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti 
batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu 
itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. 
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wa masalullaZIna yunfiquna amwalahumubtiga'a mardatillahi wa taėbītam min anfusihim kamasali 
jannatim birabwatin asabaha wābilun fa atat ukulaha di'faln, fa il lam yusib-ha wābilun fa tall, wallahu 
bima ta'maluna basir 


Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari rida Allah dan untuk 
memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan 
lebat, maka kebun itu menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka embun (pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
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a yawaddu ahadukum an takuna lahu jannatum min nakhīliw wa a'nabin tajri min tahtihal-an-haru lahu 
fiha ming kulliS-Samarati wa asabahul-kibaru wa lahu Zurriyyatun du'afa', fa asabaha i'sarun fihi 
nārun fahtaraqat, każālika yubayyinullāhu lakumul-ayati la'allakum tatafakkarun 


Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa 
tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin keras yang 
mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 
kamu memikirkannya. 
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ya ayyuhallażīna amantu anfigu min tayyibati mā kasabtum wa mimmā akhrajnā lakum minal-ard, wa lā 
tayammamul-khabīŝa min-hu tunfiquna wa lastum bi`ākhiżīhi illa an tugmidu fih, wa'lamū annallāha 
ganiyyun hamīd 


Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu 
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 
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asy-syaitanu ya'idukumul-faqra wa ya`murukum bil-fahsya', wallahu ya'idukum magfiratam min-hu wa 
fadla, wallahu wasi'un 'alīm 


Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyuruh kamu berbuat keji (kikir), 
sedangkan Allah menjanjikan ampunan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui. 


SI aiai YAA A Sai daa agi bag itii Sa dadah AS 


yu`til-hikmata may yasya', wa may yu'tal-hikmata fa qad utiya khairang ka$ira, wa ma yażżakkaru illa 
ulul-albab 


Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia 
telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang 
yang mempunyai akal sehat. 
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wa mā anfaqtum min nafaqatin au naZartum min nażrin fa innallaha ya'lamuh, wa ma liz-zālimīna min 
ansar 


Dan apa pun infak yang kamu berikan atau nazar yang kamu janjikan, maka sungguh, Allah 
mengetahuinya. Dan bagi orang zalim tidak ada seorang penolong pun 
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in tubdus-sadaqati fa ni'imma hiy, wa in tukhfuha wa tu'tuhal-fuqara'a fa huwa khairul lakum, wa 
yukaffiru 'angkum min sayyi atikum, wallahu bima ta'maluna khabir 


Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan jika kamu menyembunyikannya dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus 
sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 
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laisa 'alaika hudahum wa lākinnallāha yahdī may yasyā`, wa ma tunfiqu min khairin fa li anfusikum, wa 
ma tunfiguna illabtigā`a waj-hillāh, wa mā tunfigu min khairiy yuwaffa ilaikum wa antum lā tuzlamun 


Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petunjuk, tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka 
(kebaikannya) untuk dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari rida Allah. 
Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi (pahala) secara penuh dan kamu tidak 
akan dizalimi (dirugikan). 
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lil-fuqarā`illażīna uhsiru fī sabīlillāhi la yastațtī'ųna darban fil-ardi yahsabuhumul-jahilu agniyā`a 
minat-ta'affuf, ta'rifuhum bistmahum, lā yas'alunan-nasa il-hāfā, wa ma tunfigu min khairin fa innallāha 
bihī 'alim 


(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan 
Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa 
mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. 
Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui. 
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OH Aa YG Agilé Cigi YG Agio tie Aja aga ALME g yan an Jah agli gal Sa a 
allażīna yunfiquna amwālahum bil-laili wan-nahāri sirraw wa 'alāniyatan fa lahum ajruhum 'inda 
rabbihim, wa lā khaufun 'alaihim wa lā hum yahzanun 


Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. 
Ja daii ai NA ik KG a Gaal Ga blaka Aas; gah sis ANI Gai Nga GAL GN 
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allażīna ya 'kulunar-riba lā yaqumuna illa kamā yaqumullazi yatakhabbatuhusy-syaitanu minal-mass, 
zalika bi'annahum galu innamal-bai'u miSlur-riba, wa ahallallahul-bai'a wa harramar-riba, fa man 
jā`ahų mau'izatum mir rabbihī fantahā fa lahu ma salaf, wa amruhu ilallah, wa man 'ada fa ulā`ika 
as-habun-nar, hum fiha khalidun 


Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 


dalamnya. 
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yam-haqullāhur-ribā wa yurbis-sadagat, wallahu Ia yuhibbu kulla kaffārin aŝīm 


Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap 
dalam kekafiran dan bergelimang dosa. 
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innallażīna amanu wa 'amilus-salihati wa agamus-salata wa ātawuz-zakāta lahum ajruhum 'inda 
rabbihim, wa la khaufun 'alaihim wa la hum yahzanun 


Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, 
mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati. 


AA 
ar 


1 
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ya ayyuhallażīna amanuttagullaha wa Zaru ma baqiya minar-riba ing kuntum mu`minīn 


Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang beriman. 


|| 
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fa il lam taf'alu fa'zanu biharbim minallahi wa rasulih, wa in tubtum fa lakum ru'usu amwalikum, la 
tazlimuna wa la tuzlamun 


Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu 
bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak 
dizalimi (dirugikan). 


Ag Z 
oni, 


A SA NA Èf g A ul Sai ji E 


wa ing kana Zu 'usratin fa naZiratun ilā maisarah, wa an tasaddaqu khairul lakum ing kuntum ta'lamun 


Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 
kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik aan Ii Kamu mengetahui. 


E ENE BB å RU 
Sa Y ahg Epas La judi AA da AB Ga a NG 
wattagu yauman turja'una fihi ilallah, Summa tuwaffa kullu nafsim mā kasabat wa hum lā yuzlamun 


Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian setiap orang diberi 
balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi 
(dirugikan). 


a a YAN a Lang pêng SAR spiš ALA Jai ol Ga pas i i Gal Gd iG 
SAN aje gi g adya ála rada AA giia Gaii age gi graig gih u kale Lak 
USA ai IB MANA da oide Njaga giay Aing laii SA Jat Si gabii Y jf jaa jf Giaa 
ANGGA GiG YG GAY agais JAM Lagak) Uki Si eligi Ga JA Sha cial USÉ Sila) 
aa E aa ae ab oj Ipah Ya Eia i 
Jag i itl ka KAG eus agile oai aig ipa b ata ba 6 SINI NGA 
aie eo, iri US AN AA aal Aa | giii aS pad A Ngak Gb gi YG 6 aan 


ya ayyuhallażīna āmanūŭ iza tadayantum bidainin ilā ajalim musamman faktubuh, walyaktub bainakum 
katibum bil-'adli wa lā ya'ba kātibun ay yaktuba kamā 'allamahullahu falyaktub, walyumlilillażī 
'alaihil-haqqu walyattaqillāha rabbahų wa lā yabkhas min-hu syai`ā, fa ing kānallażī 'alaihil-haqqu 
saflhan au da'Tfan au lā yastațī'u ay yumilla huwa falyumlil waliyyuhu bil-'adl, wastasy-hidu syahidaini 
mir rijālikum, fa il lam yakuna rajulaini fa rajuluw wamra`atāni mim man tardauna minasy-syuhada'i an 
taqilla ihdahuma fa tużakkira iņdāhumal-ukhrā, wa lā ya`basy-syuhadā`u iza mā du'ų, wa lā tas`amū an 
taktubuhu sagiran au kabiran ilā ajalih, Zalikum aqsatu 'indallāhi wa aqwamu lisy-syahadati wa adnā 
alla tartabu illa an takuna tijaratan hadiratan tudirunaha bainakum fa laisa 'alaikum junahun alla 
taktubuha, wa asy-hidū iza tabāya'tum wa la yudarra katibuw wa la syahid, wa in taf'alu fa innahu 
fusuqum bikum, wattagullah, wa yu'allimukumullah, wallahu bikulli syai'in 'allm 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan 
kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu 
mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 
ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 
menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang 
itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan 
lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan 
ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 


lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


O da SAS Sa Si Lang aiai Sal SAPA gik SA AS NG ANG iu Je pêk ig 
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wa ing kuntum 'ala safariw wa lam tajidu katiban fa rihanum maqbudah, fa in amina ba'dukum ba'dan 
falyu'addillazi'ttumina amanatahu walyattagillaha rabbah, wa lā taktumusy-syahādah, wa may 
yaktum-ha fa innahu aS$imung qalbuh, wallahu bima ta'maluna 'alim 


Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada 
barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 
Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, 
sungguh, hatinya kotor (berdosa); Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Ila 
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lillahi ma fis-samawati wa ma fil-ard, wa in tubdu mā fī anfusikum au tukhfuhu yuhasibkum bihillah, fa 
yagfiru limay yasyā`u wa yu'ażżibu may yasya', wallahu 'alā kulli syai'ing qadīr 


Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) 
bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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amanar-rasulu bima unzila ilaihi mir rabbihī wal-mu minun, kullun amana billahi wa mala 'ikatihi wa 


kutubihT wa rusulih, la nufarriqu baina ahadim mir rusulih, wa galu sami'na wa ata'na gufranaka 
rabbana wa ilaikal-masir 


Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan 
kepada-Mu tempat (kami) kembali.” 
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lā yukallifullāhu nafsan illā wus'ahā, lahā mā kasabat wa 'alaihā maktasabat, rabbanā lā tu`ākhiżnā in 
nasīnā au akhta'na, rabbana wa lā tahmil 'alainā israng kamā hamaltahu 'alallażīna ming qablinā, 


rabbana wala tuhammilna ma la taqata lana bih, wa'fu 'anna, wagfir lana, war-hamna, anta maulana 
fansurna 'alal-gaumil-kafirin 


Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) 
dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. 
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan 
kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 


